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Abstract 

 

STRUCTURAL TRANSFORMATION OF THE AGRICULTURAL 

SECTOR AND REGIONAL DISPARITIES ON THE ISLAND OF 

SUMATERA 

 

 

By 

 

Vinni Aurelia Salsabila 

 

Industrialization is one of the phenomena currently being faced by Indonesia and 

will have an impact on the economic structure. So, it is important to understand the 

meaning of economic transformation so that this phenomenon becomes a necessity 

in the future. This research aims to analyze economic shifts in agricultural sectors 

and subsectors on the island of Sumatra, the role of the agricultural sector in 

inequality and the factors that influence shifts in the structure of the agricultural 

economy. Sumatra Island was chosen with the consideration that Sumatra Island 

has a large contribution to Indonesia's GRDP, especially in the agricultural sector. 

The analytical method used is descriptive analysis using panel data with the help of 

Microsoft Excel, location quotient (LQ) analysis, shift share analysis, Williamson 

index, correlation regression analysis and panel data analysis. The research results 

show that the agricultural sector experienced a shift of -0.62%, this increased other 

sectors in the form of the processing industry and large trade sectors. The livestock 

and plantation crops sub sectors are sub sectors whose shifts are positive. Provinces 

on the island of Sumatra are dominated by the plantation crop subsector. 

Agricultural GRDP is negatively correlated with inequality, this means that the 

relationship between the two is inverse. The agricultural sector has an important 

role in efforts to reduce inequality. The plantation crop sector is a sector that has 

high competitiveness in several provinces. The best model used is the Fixed Effect 

Model (FEM), with the results that partially the Unemployment Rate (X1), Number 

of Poor Population (X3), Investment (X4), and Expected Years of Schooling (X5) 

have a positive and significant effect on shifts in the economic sector agriculture on 

the island of Sumatra. 
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Abstrak  

 

TRANSFORMASI STRUKTURAL SEKTOR PERTANIAN DAN 

DISPARITAS WILAYAH DI PULAU SUMATERA  

 

 

Oleh 

 

Vinni Aurelia Salsabila 

 

Industrialisasi merupakan salah satu fenomena yang sedang dihadapi oleh 

Indonesia dan akan berdampak pada struktur ekonomi.  Pemahaman makna 

transformasi perekonomian penting untuk diketahui agar fenomena tersebut 

menjadi peluang kedepannya.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pergeseran perekonomian sektor dan subsektor pertanian di Pulau Sumatera, peran 

sektor pertanian terhadap ketimpangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran struktur ekonomi pertanian.  Pulau Sumatera dipilih dengan 

pertimbangan bahwa Pulau Sumatera memiliki kontribusi yang besar terhadap PDB 

Indonesia khususnya di sektor pertanian.  Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif menggunakan data panel dengan bantuan Microsoft excel, 

Analisis Location quotient (LQ), Analisis shift share, indeks williamson, analisis 

regresi korelasi dan analisis data panel.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor 

pertanian mengalami pergeseran sebesar -0,62% hal ini menaikkan sektor lain 

berupa sektor industri pengolahan dan perdagangan besar.  Sub sektor peternakan 

dan tanaman perkebunan menjadi subsektor yang pergeserannya bernilai positif.  

Provinsi yang ada di Pulau Sumatera didominasi dengan subsektor tanaman 

perkebunan.  PDRB pertanian berkorelasi negatif dengan ketimpangan hal ini 

berarti hubungan keduanya berkebalikan.  Sektor pertanian memiliki peran yang 

cukup penting dalam upaya untuk mengurangi ketimpangan.  Sektor tanaman 

perkebunan menjadi sektor yang memiliki daya saing tinggi di beberapa provinsi.  

Model terbaik yang digunakan yaitu Fixed Effect Model (FEM), dengan hasil, 

secara parsial Tingkat Pengangguran (X1), Jumlah Penduduk Miskin (X3), 

Investasi (X4), dan Harapan Lama Sekolah (X5) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pergeseran perekonomian sektor pertanian Pulau Sumatera. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan atas sumber daya alam 

yang sangat melimpah.  Kekayaan sumber daya tersebut berasal dari sumber daya 

alam yang meliputi sumber daya air, sumber daya lahan, sumber daya hutan. 

Sumber daya laut, dan keanekaragaman hayati yang terkandung didalamnya dan 

tersebar secara luas pada setiap pulau-pulau di Indonesia.  Kekayaan yang 

melimpah tersebut memiliki potensi yang besar untuk menjadi modal bagi 

pelaksanaan pembangunan ekonomi bagi Indonesia (Nadziroh, 2020).  Hal ini 

disebabkan karena kondisi geografis yang berada di garis khatulistiwa sehingga 

menjadikan Indonesia rumah yang tepat bagi tumbuhnya berbagai jenis flora dan 

pohon-pohon besar sehingga mendukung keanekaragaman hayati yang melimpah 

di Indonesia.  Indonesia dikenal sebagai paru-paru dunia karena memiliki hutan 

yang menjadi pondasi elemen kehidupan di bumi (ITS , 2020).   

 

Keanekaragaman yang sangat melimpah menjadikan potensi-potensi yang ada di 

setiap wilayah Indonesia berbeda-beda.  Perbedaan ini disebabkan karena adanya 

perbedaan karakteristik dari setiap wilayah di Indonesia, sehingga perbedaan ini 

akan menimbulkan kemungkinan condong pada satu aspek yang memiliki potensi 

paling besar di wilayah tersebut (Edon, 2019).  Sikap yang condong pada potensi 

paling besar ini menjadikan setiap daerah memiliki sektor-sektor unggulan yang 

berbeda pula, sehingga model perencanaan ekonomi regional yang praktis dan 

mudah untuk dilaksanakan bagi daerah akan membantu untuk mendorong 

kemandirian dan pengoptimalan potensi yang dimiliki oleh wilayah dalam 

melaksanakan pembangunan wilayahnya (Setiasih, 2008).  
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Pembangunan di negara-negara berkembang seperti Indonesia lebih menekankan 

pada pembangunan ekonomi, hal ini disebabkan karena cenderung terjadinya 

keterbelakangan ekonomi.  Pembangunan wilayah dimulai melalui aspek ekonomi 

terlebih dahulu karena dianggap sebagai aspek yang paling krusial dan berfungsi 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  Pembangunan di bidang ekonomi dapat 

mendukung pencapaian tujuan dan mendorong pembaharuan pada aspek dan 

sektor lainnya.  Proses pembangunan ekonomi tidak terjadi dengan sendirinya, 

tetapi memerlukan berbagai usaha yang konsisten dari berbagai pihak untuk 

memberikan kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi umat manusia (Hutapea, et 

al., 2020).  Upaya meningkatkan pembangunan terus dilakukan oleh negara 

Indonesia sebagai negara yang memiliki orientasi utama pada pembangunan 

ekonomi, hal ini di dukung oleh beberapa kebijakan yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah Indonesia sebagai bentuk usaha meningkatkan pembangunan.   

 

Pembangunan ekonomi salah satunya dapat digambarkan dengan melihat 

bagaimana pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi dan pola 

kontributor yang mendominasi di suatu wilayah.  Indonesia memiliki enam pulau 

besar yang kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

berbeda-beda tiap pulaunya.  Berdasarkan PDRB Indonesia yang dipublikasi oleh 

Badan Pusat Statistik (2023) diketahui bahwa sumbangan terbesar diberikan oleh 

Pulau Jawa 58,69 persen kemudian diikuti oleh Pulau Sumatera 21 persen, Pulau 

Kalimantan 8,21 persen, Pulau Sulawesi 6,73 persen, Pulau Bali 2,75 persen dan 

terakhir adalah Pulau Papua dan Maluku 2,61 persen.  

 

Kontribusi di tiap wilayah di Indonesia juga memiliki perbedaan dalam sektor 

unggulan yang memiliki kontribusi terbesar untuk PDRB wilayahnya masing-

masing.  Berdasarkan data BPS (2023), Pulau Jawa sebagai penyumbang PDB 

paling besar memiliki sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan besar 

dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor.  Pulau Sumatera, disokong oleh 

sektor pertanian dan industri pengolahan, Pulau Bali memiliki sektor utama yaitu 

penyediaan akomodasi dan makan minum dan sektor pertanian, di Pulau Sulawesi 

adalah sektor penggalian dan pertambangan, sektor pertanian dan sektor industri 
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pengolahan, Pulau Sulawesi adalah sektor pertanian dan Pulau Papua dan Maluku 

adalah sektor pertambangan dan penggalian serta sektor pertanian.  (Badan Pusat 

Statistik , 2023) 

Dalam Renstra Kementerian Pertanian tahun 2020-2024, sebagian besar 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia berasal dari sektor pertanian 

dengan ekspor komoditas hasil pertanian.  Kondisi terpenuhinya pangan tercermin 

dan tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah dan mutunya, aman, beragam, 

bergizi, merata, serta terjangkau dan tidak melanggar dengan keyakinan ajaran 

agama, budaya masyarakat, untuk hidup sehat, produktif dan aktif, secara 

berkelanjutan, hal ini tercantum pada UU no. 18 Tahun 2012 tentang pangan 

(Sidharta, 2021).  Pada Renstra Kementrian ini, diharapkan Indonesia sudah 

mandiri, maju, adil dan Makmur melalui percepatan pembangunan diberbagai 

bidang termasuk sektor pertanian.  Hal ini dapat diwujudkan dengan 

pengembangan struktur perekonomian yang kokoh berbasis keunggulan 

kompetitif di berbagai wilayah dengan didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing.  

 

Indonesia sejak dahulu dikenal sebagai negara agraris yang artinya segala 

kegiatan ekonomi di Indonesia masih berpusat pada sektor tradisional yaitu 

pertanian (Maulana, et al., 2020).  Namun kenyataannya, sumber daya alam yang 

selalu ditonjolkan tidak serta merta membuat masyarakat menjadi sederhana.  

Sektor pertanian menjadi sektor unggulan di beberapa Pulau besar di Indonesia 

yaitu Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Papua, itu berarti sektor pertanian 

menjadi salah satu sektor dengan mata pencaharian paling besar di Indonesia.  

Beberapa tahun terakhir, sektor pertanian yang dianggap sebagai sektor unggulan 

menjadi salah satu sektor yang kontribusinya terus menurun.  Menurut Andie 

(2022), petani di Indonesia hingga kini hanya berjumlah 33,4 juta orang dari 270 

juta penduduk di Indonesia, hal ini sangat disayangkan bahwa julukan negara 

agraris mulai tergerus secara perlahan.  Penurunan kontribusi pertanian 

memberikan efek berbeda pada kontribusi sektor lainnya.  Ketika kontribusi 

sektor pertanian menurun, maka terjadi peningkatan di sektor lainnya.  Fenomena 
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ini menimbulkan pergeseran dari sektor pertanian ke sektor lainnya yang 

dinamakan transformasi struktural perekonomian (Nasaruddin, et al., 2020).   

 

Transformasi struktural perekonomian merupakan perubahan struktur ekonomi 

dari sektor tradisional yang memiliki produktivitas rendah menuju sektor ekonomi 

dengan produktivitas yang tinggi (Romli, et al., 2016).  Perubahan struktur 

ekonomi ditandai dengan adanya penurunan kontribusi di sektor pertanian dan 

meningkatnya kontribusi sektor Industri dan jasa. (Andie, 2022).  Berdasarkan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045, pemerintah 

merealisasikan visi Indonesia Emas 2045, dengan tujuan agar Indonesia sebagai 

negara berkembang dapat keluar dari negara yang dapat keluar dari Middle 

Income Trap (MIT).  RPJN yang dikeluarkan memiliki delapan agenda yang salah 

satu diantaranya adalah mewujudkan transformasi ekonomi di Indonesia 

(Bappenas, 2023).  Transformasi ekonomi baik dilakukan karena dapat 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan pendapatan, kualitas SDM, dan 

memberikan nilai tambah pada produk-produk yang dihasilkan salah satunya 

adalah komoditas pertanian (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

Republik Indonesia, 2023).   

 

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang berkontribusi pada Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebagai sektor primer yaitu sektor yang menyediakan 

bahan baku dan tidak mengolah bahan baku tersebut seperti sumber daya alam 

dan segala yang terkandung di dalamnya.  Selain sektor pertanian, terdapat sektor 

pertambangan dan penggalian yang menjadi penyokong pada sektor primer ini 

(Putri, 2021).  Hal ini dapat dibuktikan dengan data PDB Indonesia dimana pada 

kuartal satu tahun 2020 laju pertumbuhan di sektor pertanian masih tetap tumbuh 

positif yaitu sebesar 1,77 persen, dan naik terus hingga pada kuartal empat tahun 

2022 laju pertumbuhan sektor pertanian mencapai 2,25 persen (Badan Pusat 

Statistik, 2023).  Sektor pertanian berkembang secara fluktuatif di Indonesia, 

perubahan yang fluktuatif ini dipicu karena adanya faktor yang mempengaruhi 

seperti bencana alam, turunnya produktivitas karena alih fungsi lahan, dan 

kebijakan pemerintah.   
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Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia yang memiliki 

luas sekitar 443.065,8 km2 dan merupakan pulau dengan perkembangan ekonomi 

terpesat kedua setelah Pulau Jawa.  Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau 

yang memiliki sektor pertanian sebagai sektor unggulan karena kontribusinya.  

Berdasarkan data BPS tahun 2021, Pulau Sumatera adalah pulau yang unggul dari 

subsektor perkebunannya, bahkan Pulau Sumatera menjadi pulau yang 

mendominasi di sub sektor ini.  Komoditas perkebunan yang dihasilkan adalah 

kelapa sawit, karet, kelapa, kopi dan pinang.  Sektor perkebunan, khususnya 

perkebunan sawit masih menjadi primadona di Pulau Sumatera yang bahkan dapat 

memproduksi 53 persen sawit nasional yaitu sebesar 24,4 juta ton di Tahun 2021, 

dengan kata lain setengah dari produksi sawit nasional berasal dari Pulau 

Sumatera.  Kegiatan ekonomi yang cukup pesat didukung oleh sumber daya alam 

wilayahnya yang melimpah yaitu di sektor pertanian.  Perkembangan ekonomi 

dan sektor pertanian di Pulau Sumatera secara rinci dapat dilihat pada 

kontribusinya terhadap PDRB yang ditampilkan pada Tabel 1.  

 

 Tabel 1. Kontribusi Produk Domestik Bruto Pulau Sumatera AHDK Tahun 2010, 

2015, dan 2022 (Persen) 

Sektor 
Kontribusi (%) 

2010 2015 2022 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 23.64 23.18 23.02 

B. Pertambangan dan Penggalian 16.66 13.34 10.55 

Sektor Primer 40.30 36.52 33.57 

C. Industri Pengolahan 20.26 20.63 20.67 

D. Pengadaan Listrik dan Gas   0.14   0.15   0.19 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang   0.08   0.08   0.08 

F. Konstruksi   9.22 10.14 10.56 

Sektor Sekunder 29.71 31.00 31.50 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 
11.48 12.15 13.31 

H. Transportasi dan Pergudangan   3.49   3.90   3.75 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum   1.19   1.33   1.45 

J. Informasi dan Komunikasi   2.36   2.77   3.71 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi   1.98   2.25   2.16 

L. Real Estate   2.31   2.54   2.71 

M,N. Jasa Perusahaan   0.38   0.41   0.43 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 
  3.44   3.49   3.38 

P. Jasa Pendidikan   1.90   2.09   2.21 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial   0.76   0.84   1.04 

R,S,T,U. Jasa lainnya   0.69   0.72   0.78 

Sektor Tersier 30.00 32.48 34.94 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023) 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa PDRB Pulau Sumatera terbesar berada 

di sektor pertanian dengan kontribusi sebesar 23,02 persen di Tahun 2022.  Angka 

ini menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 23,64 persen di tahun 

2010 dan 23,18 persen di tahun 2015.  Penurunan ini cukup signifikan namun 

cukup berkurang dari penurunan di tahun 2010 ke 2015 dimana kurun waktu 

tersebut terjadi penurunan sebesar 0,46 persen namun di tahun 2015 ke 2022 

penurunan terjadi sekitar 0,16 persen.  Jika diakumulasikan berdasarkan sektor 

utama yaitu sektor primer, sektor sekunder, dan sektor tersier terjadi pergeseran 

kontribusi dimana sektor primer mengalami penurunan kontribusi sedangkan 

sektor sekunder dan sektor tersier mengalami peningkatan.  Hal ini menandakan 

bahwa terdapat perubahan atau transformasi di Pulau Sumatera.   

 

Terdapat beberapa provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki nilai kontribusi 

yang meningkat, hal ini berbanding terbalik dengan nilai kontribusi di seluruh 

Pulau Sumatera yang cenderung turun.  Kontributor terbesar masih dipegang oleh 

sektor pertanian, hal ini dapat dilihat dari kontributor di semua provinsi si Pulau 

Sumatera kecuali di Kepulauan Riau yang menjadikan sektor pertanian sebagai 

sektor terbesar.  Hal ini memperkuat fakta bahwa sektor pertanian di Sumatera 

merupakan penyuplai yang cukup besar untuk pangan nasional.  Menurut website 

resmi Fakultas Pertanian UMSU, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Lampung, 

Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Aceh dan Provinsi Sumatera Barat masuk ke 10 

besar provinsi penghasil beras terbesar di Indonesia (Faperta UMSU, 2022).  

Selain itu, pada sub sektor perkebunan, Provinsi Riau memiliki perkebunan kelapa 

sawit terluas di Indonesia yang mencapai 3,38 juta hektar atau 20,68 persen dari 

total luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia (Media Center Riau, 2023).  

Pada sektor perikanan juga Pulau Sumatera sangat unggul dengan produksi 

perikanan tangkap laut terbesar di Indonesia yaitu 1.903.421,56 ton pada tahun 

2022 (Perikanan, 2022).  Namun, kenaikan kontribusi di Pulau Sumatera tidak 

serta merta merata ke seluruh provinsi yang ada di Pulau Sumatera.  Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kontribusi PDRB ADHK Di Provinsi-Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2010-2022 (Persen) 

A SU SB R J SS BK L BB KR A SU SB R J SS BK L BB KR A SU SB R J SS BK L BB KR

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 25.19 25.84 25.97 23.46 26.07 19.62 32.96 34.56 17.15 4.05 27.68 24.96 23.84 24.33 26.27 19.01 29.42 31.95 19.02 3.67 27.68 25.97 22.01 27.32 26.76 16.57 27.44 26.94 18.82 2.90

B. Pertambangan dan Penggalian 15.34 1.01 4.55 32.62 26.77 23.32 4.24 5.90 17.09 17.85 8.27 1.32 4.37 24.24 24.70 21.78 3.83 6.05 14.05 16.38 7.69 1.27 3.85 14.87 23.83 22.30 3.18 4.78 11.20 12.10

Sektor Primer 40.54 26.85 30.53 56.08 52.84 42.94 37.20 40.47 34.24 21.90 35.95 26.28 28.21 48.57 50.97 40.79 33.25 38.00 33.07 20.05 35.37 27.23 25.86 42.19 50.58 38.87 30.63 31.72 30.02 15.00

C. Industri Pengolahan 8.85 21.31 11.69 24.07 11.43 18.86 6.08 17.18 25.80 37.93 5.75 19.58 10.96 28.33 11.16 18.53 6.26 18.00 22.63 38.35 4.59 17.41 9.26 32.13 10.01 18.41 5.74 18.08 21.60 41.74

D. Pengadaan Listrik dan Gas 0.11 0.15 0.10 0.04 0.04 0.08 0.08 0.09 0.07 0.86 0.14 0.13 0.10 0.00 0.05 0.09 0.08 0.11 0.08 0.90 0.16 0.14 0.10 0.08 0.06 0.12 0.11 0.17 0.10 1.01

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.02 0.10 0.11 0.02 0.16 0.12 0.28 0.11 0.02 0.14 0.03 0.10 0.10 0.00 0.14 0.12 0.23 0.10 0.02 0.12 0.04 0.10 0.10 0.01 0.14 0.11 0.21 0.11 0.02 0.13

F. Konstruksi 8.08 11.67 7.88 6.53 5.88 10.58 4.51 9.01 7.12 16.14 9.57 12.30 8.75 7.69 7.07 11.18 4.42 8.76 8.18 17.32 9.59 12.25 9.09 8.43 7.37 10.81 4.52 10.21 8.38 18.44

Sektor Sekunder 17.06 33.23 19.78 30.66 17.51 29.64 10.95 26.38 33.00 55.07 15.48 32.11 19.91 36.02 18.42 29.91 10.99 26.97 30.91 56.70 14.38 29.91 18.56 40.66 17.58 29.45 10.58 28.57 30.10 61.32

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 13.65 17.08 15.14 7.52 8.47 9.45 13.63 12.21 13.27 7.12 15.76 17.39 15.37 8.67 9.41 9.65 14.56 11.67 13.93 7.57 15.13 18.31 16.74 9.90 9.81 11.26 15.78 13.71 14.67 8.12

H. Transportasi dan Pergudangan 7.28 4.26 10.42 0.67 3.02 1.68 7.57 4.22 3.27 2.66 7.93 4.57 11.55 0.84 3.13 1.89 7.85 4.91 3.62 2.68 6.42 4.26 10.42 0.75 3.20 1.95 8.50 5.82 3.93 1.83

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.90 2.10 1.02 0.37 0.94 1.10 1.37 1.18 2.09 1.88 1.14 2.24 1.01 0.45 1.04 1.19 1.50 1.32 2.25 1.94 1.46 2.22 1.12 0.45 1.14 1.52 1.77 1.50 2.70 1.86

J. Informasi dan Komunikasi 3.23 2.25 5.49 0.60 3.26 2.85 3.93 3.32 1.63 2.07 3.62 2.51 6.45 0.83 3.40 3.16 4.26 4.21 1.85 2.08 4.40 3.26 8.71 1.15 4.20 4.08 5.19 5.38 2.99 3.38

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 1.44 2.92 2.89 0.76 1.97 2.28 2.77 1.92 1.40 2.60 1.60 3.17 2.98 0.95 2.25 2.62 3.48 2.07 1.76 2.65 1.49 2.90 3.00 1.00 2.26 2.25 3.30 1.95 1.78 2.65

L. Real Estate 3.10 3.87 2.05 0.74 1.59 2.53 4.15 2.76 2.78 1.59 3.71 4.11 1.95 0.90 1.44 2.90 4.50 2.99 3.14 1.51 4.18 4.32 2.01 0.96 1.47 3.31 4.30 2.98 3.51 1.24

M,N. Jasa Perusahaan 0.53 0.82 0.44 0.00 1.20 0.09 2.03 0.11 0.24 0.01 0.61 0.87 0.44 0.00 1.05 0.10 2.22 0.14 0.26 0.01 0.67 0.89 0.44 0.00 1.10 0.11 2.27 0.15 0.24 0.00

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 7.08 3.39 6.32 1.68 3.56 3.49 8.25 3.26 4.49 2.24 8.05 3.32 5.61 1.84 3.54 3.38 8.74 3.22 5.08 2.18 8.64 3.15 5.44 1.68 3.03 3.10 8.61 3.12 5.38 2.19

P. Jasa Pendidikan 1.96 2.02 3.21 0.44 3.56 2.39 6.04 2.41 1.99 1.39 2.21 2.02 3.57 0.48 3.23 2.92 6.42 2.68 2.30 1.30 2.72 2.10 4.24 0.52 3.29 2.56 6.28 2.98 2.50 1.19

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.13 0.76 1.20 0.14 1.00 0.63 1.40 0.87 1.01 0.96 2.67 0.92 1.34 0.00 1.12 0.69 1.51 0.95 1.16 0.91 3.56 0.93 1.64 0.26 1.33 0.73 1.94 1.07 1.42 0.99

R,S,T,U. Jasa lainnya 1.11 0.46 1.53 0.32 1.08 0.91 0.72 0.88 0.59 0.52 1.29 0.49 1.61 0.45 1.01 0.80 0.72 0.86 0.66 0.43 1.58 0.52 1.83 0.47 1.01 0.81 0.85 1.05 0.76 0.24

Sektor Tersier 42.40 39.92 49.69 13.26 29.65 27.42 51.85 33.15 32.76 23.03 48.56 41.61 51.88 15.41 30.62 29.30 55.76 35.03 36.01 23.25 50.26 42.86 55.58 17.15 31.84 31.68 58.79 39.71 39.88 23.68

2010 2015 2022
Sektor 

 
Sumber: BPS, 2022 (Data diolah) 
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Terlihat pada Tabel 2, sektor pertanian yang masih dianggap sebagai sektor yang 

menjadi tulang punggung Pulau Sumatera sedikit-sedikit sudah tergerus dan 

beralih ke sektor sekunder.  Berbeda dengan Pulau Jawa yang cenderung beralih 

ke sektor industri pengolahan, Pulau Sumatera beralih ke sektor lainnya yaitu 

konstruksi dan perdagangan.  Adanya gambaran ini dapat memiliki dampak 

positif adanya peluang lapangan kerja yang cukup besar dan investasi.  Dampak 

negatif dari adanya penguatan sektor konstruksi dibandingkan pertanian adalah 

pengurangan lahan pertanian akibat adanya pembangunan konstruksi (Hendrawan, 

2016), terjadinya peningkatan impor karena tidak bisa memenuhi pangan nasional 

akibat pengurangan lahan pertanian (Siringo dan Daulay, 2014), dan ketimpangan 

(Yulianita, et al., 2023).  

 

Transformasi dapat terjadi pada seluruh wilayah di Indonesia pada sektor yang 

berbeda-beda.  Transformasi dapat terjadi dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor yang ada dan memiliki dampak yang bermacam-macam pula di setiap 

wilayahnya.  Transformasi struktural erat kaitannya dengan proses industrialisasi 

dimana sektor ekonomi yang didominasi oleh pertanian berubah menjadi sektor 

yang lebih didominasi oleh industri dan jasa.  Perubahan ini sering melibatkan 

penggunaan mesin dan teknologi baru serta perubahan dalam organisasi produksi 

dan tenaga kerja (Sasmita, et al., 2023).  Dibutuhkan kerjasama pemerintah dalam 

membangun basis kondusif terhadap peningkatan produktivitas dengan 

kemampuan regional dan pemanfaatan sumber daya alam yang ada, terlebih lagi 

pada sektor pertanian yang dianggap sebagai sektor primer yang merupakan 

sektor unggulan di Pulau Sumatera (Sugiarto, 2019).  

 

B. Rumusan Masalah  

 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang memiliki kontribusi terhadap 

pertanian yang cukup besar di Indonesia.  Walaupun sektor pertanian 

berkontribusi paling besar, kenyataannya Pulau Sumatera mengalami penurunan 

kontribusi di sektor pertanian.  Penurunan kontribusi ini dapat berdampak baik 

jika penurunan kontribusi diikuti dengan peningkatan kontribusi di sektor industri 

dan jasa.  Menurut Kuznets (1971), proses transformasi struktural dari sektor 

tradisional atau pertanian menjadi sektor yang lebih modern (industri dan jasa) di 
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negara maju cenderung seragam antara negara satu dengan yang lain dimana 

proses tersebut terdiri dari 2 tahap.  Pertama, pada awalnya sumber-sumber daya 

ekonomi sebagian besar akan dialokasikan pada sektor pertanian, yang kemudian 

seiring dengan pertumbuhan ekonomi bertransformasi ke sektor industri dan jasa.  

Kedua, alokasi sumber-sumber daya ekonomi akan kembali bertransformasi dari 

sektor pertanian dan industri ke sektor jasa.  Adanya penurunan kontribusi 

pertanian hendaknya diikuti dengan peningkatan sektor industri, khususnya 

industri pengolahan sehingga Pulau Sumatera akan mulai masuk ke dalam proses 

transformasi tahap pertama (Vaulina & Elida, 2014).   

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat potensial khususnya di Pulau 

Sumatera, adanya keunggulan dari sektor pertanian sebagai sektor primer maka 

akan meningkatkan sektor lainnya juga.  Pertanian memiliki beberapa sub sektor 

yang masing-masing dapat mendukung peningkatan sektor pertanian.  Adanya 

karakteristik yang berbeda di tiap provinsi yang ada di Pulau Sumatera, sehingga 

dapat membuat perbedaan potensi sub sektor di tiap provinsinya pula.  Adanya 

transformasi ekonomi yang terjadi diharapkan dapat menggeser struktur ekonomi 

yang semula berbasis komoditas, dimana komoditas yang dijual hanya dalam 

bentuk barang mentah, menjadi ekonomi berbasis investasi, produksi, dan 

pelayanan yang memiliki nilai tambah tinggi, sehingga dapat meningkatkan daya 

saing perekonomian dan kualitas hidup masyarakat (Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2023).  

 

Adanya potensi yang berbeda-beda ini membuka kesempatan di tiap provinsi 

untuk fokus pada sub sektor yang paling unggul tidak hanya dari segi produksi 

hasil pertanian saja, namun juga dari segi pengolahan hasil panen hasil 

pertaniannya.  Sumber pertanian yang besar juga dapat menjadi privilege bagi 

Pulau Sumatera.  Transformasi yang sukses akan membuat industri pengolahan 

meningkat sehingga tidak lagi hanya menjual bahan mentah tetapi juga dapat 

meningkatkan nilai tambah (value added) yang nantinya akan dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat.  Pentingnya transformasi ekonomi mestinya dilakukan 

sesegera mungkin karena adanya isu bonus demografi yang terjadi antara tahun 
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2030-2040.  Menurut Kominfo (2020), pada rentang tahun 2030-2040 mendatang, 

Indonesia akan dihadapkan dengan era bonus demografi dimana pada era ini 

proporsi penduduk usia produktif (15-64 tahun) akan lebih besar 60 persen dari 

total jumlah penduduk Indonesia.  Fenomena ini akan menjadi salah satu 

kesempatan atau menjadi boomerang apabila Indonesia, khususnya di wilayah 

Sumatera belum siap untuk menghadapinya.  Jika wilayah Sumatera, khususnya 

provinsi di Sumatera mampu untuk melakukan transformasi tepat waktu dan 

mulai unggul di sektor industri seperti di Pulau Jawa, maka bonus demografi akan 

menjadi salah satu kesempatan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

mengurangi permasalahan masyarakat salah satunya ketimpangan.   

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disparitas atau ketimpangan 

memiliki arti perbedaan sedangkan menurut Rajab dan Kamarudin (2021), 

disparitas atau ketimpangan wilayah merupakan ukuran ketidakmerataan 

pembangunan yang terjadi dalam sebuah wilayah.  Disparitas merupakan salah 

satu isu yang selalu berkaitan dengan pembangunan nasional di Indonesia.  

Disparitas yang terjadi disebabkan adanya perbedaan kondisi baik dari kondisi 

lingkungan, sumber daya alam, dan demografi.  Perbedaan yang terjadi di seluruh 

wilayah khususnya di Indonesia membuat setiap provinsi memiliki sektor 

kontributornya masing-masing.  Berdasarkan dua penelitian mengenai disparitas 

atau ketimpangan yang terjadi, penelitian Malarangang (2018) mengenai wilayah 

Sulawesi Selatan dengan kontributor utama sektor pertanian menyatakan bahwa 

terjadi disparitas di Sulawesi selatan yang cukup besar di sektor pertanian. Hal ini 

karena Sulawesi Selatan merupakan penghasil kakao yang cukup besar di 

Indonesia.  Lain halnya di Bali yang memiliki sektor pariwisata sebagai 

kontributor utama, Suryati, et.al., (2022) terdapat ketimpangan yang terjadi di 

Provinsi Bali dan cenderung timpang di sektor pariwisata, karena yang seperti 

diketahui bahwa pendapatan regional utama di Provinsi Bali ada pada kegiatan 

pariwisata.  Hal ini menandakan bahwa disparitas dapat terjadi di berbagai 

wilayah di Indonesia.  Namun, ketimpangan yang terjadi tidak selalu sama pada 

satu sektor saja, tetapi juga terdapat perbedaan sektor sesuai dengan kondisi yang 

terjadi di wilayah tersebut.  Sektor pertanian sebagai sektor yang berkontribusi 
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paling besar hendaknya dapat mengurangi ketimpangan yang terjadi di Pulau 

Sumatera.  Terlebih lagi jika sektor pertanian dapat bergerak ke sektor yang lebih 

modern lagi.  

 

Upaya peningkatan pembangunan nasional dapat dilakukan dengan cara 

mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu daerah, maka untuk mendukung hal 

tersebut perlu mengetahui potensi ekonomi dan memanfaatkannya secara efisien 

dan efektif.  Pengembangan potensi ekonomi pada sektor basis menjadi prioritas 

utama karena dapat berperan bagi kemajuan ekonomi daerah (Rahmania, 2022).  

Menurut Ayubi (2014), untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional yang 

berperan dalam total PDRB, maka dibutuhkan penggerak dalam pembangunan 

ekonomi, yaitu pembangunan sektor basis.  Pertanian, menjadi sektor yang sangat 

dibutuhkan di Pulau Sumatera untuk membantu menyuplai pangan nasional di 

Indonesia.  Pulau Sumatera yang terkenal dengan perkebunannya bisa mencari 

cara untuk meningkatkan potensinya dan tetap mempertahankan peningkatan yang 

ada pada sektor lainnya.  Pengetahuan tentang sektor basis dan arah transformasi 

struktural dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya isu lainnya salah satunya 

isu disparitas.  Sehingga pengetahuan ini dapat menjadi acuan pemerintah dalam 

membuat kebijakan yang menyeimbangkan sektor-sektor terkait dalam era 

industrialisasi ini.  (Ayubi, 2014) 

 

Oleh sebab itu penelitian yang berjudul “Transformasi Struktural Sektor Pertanian 

dan Disparitas Wilayah di Pulau Sumatera” untuk mengetahui apakah Pulau 

Sumatera telah berada pada tahap transformasi, bagaimana potensi sektor 

pertanian, pertumbuhan ekonomi, pengaruh sektor pertanian terhadap 

ketimpangan dan kinerja sektor pertanian di Pulau Sumatera.  Berdasarkan uraian 

tersebut, maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana transformasi struktural sektor pertanian yang terjadi di Pulau 

Sumatera? 

2. Bagaimana pergeseran sub sektor pertanian di Pulau Sumatera? 

3. Bagaimana peran sektor pertanian pada disparitas wilayah di Pulau Sumatera? 

4. Bagaimana pengaruh faktor-faktor terkait terhadap subsektor pertanian di 

Pulau Sumatera? 



12 

 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah penelitian adalah untuk: 

1. Menganalisis transformasi struktural sektor pertanian yang terjadi di Pulau 

Sumatera.  

2. Menganalisis kondisi pergeseran subsektor pertanian di Pulau Sumatera.  

3. Menganalisis peran sektor pertanian pada disparitas wilayah di Pulau 

Sumatera.  

4. Menganalisis pengaruh faktor-faktor terkait terhadap subsektor pertanian di 

Pulau Sumatera.  

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Pemerintah, sebagai informasi dalam membantu untuk menentukan kebijakan 

di sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan di Pulau Sumatera.  

2. Peneliti lain, sebagai informasi dan bahan referensi dalam melakukan 

penelitian yang sejenis 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Struktur Ekonomi 

 

Struktur merujuk pada tata letak elemen-elemen dalam suatu konstruksi 

(Hasibuan, 1993) seperti yang diuraikan dalam buku Arsyad dan Kusuma, 2014. 

Struktur perekonomian mengacu pada komposisi peran yang dimainkan oleh 

masing-masing sektor dalam perekonomian, baik dari segi jenis usaha maupun 

pembagian sektor menjadi primer, sekunder, dan tersier. Terdapat suatu 

kecenderungan (sebagai suatu hipotesis yang mungkin) bahwa semakin tinggi 

tingkat pertumbuhan ekonomi, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan 

per kapita masyarakat, maka semakin cepat struktur ekonomi akan berubah. 

Tentunya, asumsi dalam hal ini adalah bahwa faktor-faktor pendukung lainnya, 

seperti sumber daya manusia (tenaga kerja), bahan baku, dan teknologi, tersedia 

untuk mendukung proses ini.  Struktur ekonomi merujuk pada cara sektor-sektor 

ekonomi berperan dalam perekonomian, baik dari segi jenis usaha maupun 

pembagian sektor-sektor ini menjadi sektor primer, sekunder, dan tersier. Dalam 

analisis sektor ekonomi, ada tiga pendekatan yang dapat digunakan yaitu 

pendekatan berdasarkan sumber pendapatan, pendekatan berdasarkan penggunaan 

pendapatan. Dan pendekatan berdasarkan dua sistem perekonomian yang berjalan 

bersama di suatu kawasan.   

 

2. Transformasi Struktur Ekonomi  

 

Transformasi struktural adalah suatu proses yang terjadi saat beralih dari sistem 

ekonomi tradisional ke sistem ekonomi modern. Selama proses ini, peningkatan 

pendapatan dapat mengakibatkan peningkatan akumulasi modal fisik dan 

peningkatan kualitas manusia. Hal ini juga berdampak pada perubahan dalam 
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komposisi permintaan, perdagangan, produksi, serta penggunaan tenaga kerja 

(Chenery, 1960).  Penting untuk dicatat bahwa transformasi struktur tidak hanya 

dipengaruhi oleh peningkatan pendapatan, tetapi juga oleh perbaikan dalam 

distribusi pendapatan. Peningkatan pendapatan di kalangan masyarakat 

berpendapatan rendah akan mendorong permintaan terhadap barang-barang dan 

jasa yang diproduksi dalam sektor padat karya di dalam negeri, sehingga akan 

mendukung pertumbuhan ekonomi.  Tujuan dari transformasi struktural adalah 

untuk meningkatkan peran ekonomi masyarakat, yang tercermin dalam 

peningkatan peran sektor ekonomi produktif yang berkontribusi pada distribusi 

pendapatan. 

Teori perubahan struktural memfokuskan pada transformasi ekonomi dari 

perspektif mekanisme. Dalam bukunya, Todaro menjelaskan bahwa negara-negara 

berkembang sering mengalami transformasi ini, dimulai dari kondisi subsisten 

yang menekankan sektor pertanian menuju struktur ekonomi modern yang 

didominasi oleh sektor industri dan jasa.  Transformasi struktural dalam ekonomi 

subsisten telah dirumuskan oleh seorang ekonom terkenal, yaitu W. Arthur Lewis, 

melalui model dua sektornya, yang mencakup: 

a. Perekonomian Tradisional Dalam teori ini, Lewis mengasumsikan bahwa 

daerah pedesaan dalam perekonomian tradisional memiliki surplus tenaga 

kerja atau kelebihan tenaga kerja. Perekonomian tradisional ini ditandai oleh 

tingkat hidup yang subsisten, disebabkan oleh populasi berlebih dan 

produktivitas marjinal tenaga kerja yang nol. Dalam situasi ini, Lewis 

menyatakan bahwa jika sebagian tenaga kerja ditarik dari sektor pertanian, 

sektor tersebut tidak akan mengalami penurunan outputnya. 

b. Perekonomian Industri Perekonomian ini berpusat di perkotaan modern, 

dengan sektor industri memegang peran penting. Ciri khasnya adalah tingkat 

produktivitas yang tinggi dan penyerapan secara bertahap tenaga kerja dari 

sektor subsisten. Oleh karena itu, perkotaan menjadi tujuan para pekerja dari 

pedesaan, yang secara bertahap akan meningkatkan output produksi. 

Proses pertumbuhan yang berkelanjutan dan ekspansi kesempatan kerja di 

sektor modern di atas diasumsikan akan berlanjut sampai seluruh surplus 
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tenaga kerja pedesaan terserap oleh sektor industri. Setelah itu, tenaga kerja 

tambahan hanya dapat ditarik dari sektor pertanian dengan biaya yang lebih 

tinggi karena akan mengurangi produksi pangan. Dengan sendirinya, 

transformasi struktural ekonomi menjadi kenyataan, dan ekonomi akan 

beralih dari pertanian tradisional di pedesaan menjadi perekonomian industri 

modern yang berpusat di perkotaan.   

 

3. Ketimpangan Ekonomi (Disparitas) 

 

Ketimpangan merupakan salah satu isu yang umum terjadi dalam perekonomian 

suatu daerah.  Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan sumber daya alam 

dan kondisi lingkungan antar daerah yang menyebabkan adanya perbedaan 

pemusatan sektor di suatu daerah sehingga menyebabkan adanya daerah maju dan 

daerah terbelakang di setiap daerahnya Hipotesis U terbalik tentang ketimpangan 

menyatakan bahwa dalam tahap awal pertumbuhan ekonomi atau ketika 

pembangunan dimulai, distribusi pendapatan cenderung memburuk atau tidak 

merata. Namun, pada tahap selanjutnya, distribusi pendapatan akan membaik atau 

semakin merata.  

 

Faktor yang berkontribusi pada hipotesis ini adalah bahwa ketika proses 

pembangunan baru dimulai di negara sedang berkembang, kesempatan dan 

peluang pembangunan cenderung dimanfaatkan oleh daerah-daerah yang kondisi 

pembangunannya sudah lebih baik. Di sisi lain, daerah-daerah yang masih sangat 

terbelakang cenderung tidak mampu melaksanakan peluang ini karena 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta rendahnya kualitas sumber daya manusia. 

Simon Kuznet menggunakan data antar negara dan data dari survei/observasi di 

setiap negara untuk menemukan relasi antara kesenjangan pendapatan dan tingkat 

pendapatan per kapita yang berbentuk U terbalik. Hasil temuannya 

diinterpretasikan sebagai evolusi dari distribusi pendapatan dalam proses transisi 

dari ekonomi pedesaan menjadi ekonomi perkotaan atau ekonomi industri.  Pada 

tahap awal proses transisi tersebut, lapangan kerja masih terbatas, namun tingkat 

upah dan produktivitas terhitung tinggi. Kesenjangan pendapatan antara sektor 

industri modern dengan sektor pertanian tradisional pada awalnya akan melebar 

dengan cepat sebelum pada akhirnya menyempit kembali. Hal ini dapat terjadi 
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karena perkembangan sektor industri cenderung menarik tenaga kerja dari sektor 

pertanian yang masih kurang produktif, menyebabkan perbedaan pendapatan yang 

signifikan. 

 

Selama proses transisi berlanjut, diharapkan bahwa pengembangan sektor industri 

dan urbanisasi akan meningkatkan kesempatan kerja dan akses terhadap peluang 

ekonomi, sehingga distribusi pendapatan akan semakin merata. Adanya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan sarana prasarana juga dapat 

berkontribusi pada penyempitan kesenjangan pendapatan di tahap selanjutnya.  

Namun, perlu dicatat bahwa hipotesis U terbalik ini bukanlah suatu generalisasi 

mutlak dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, sosial, dan kebijakan 

yang berbeda di setiap negara. Oleh karena itu, analisis lebih lanjut dan penelitian 

mendalam diperlukan untuk memahami perbedaan dalam disparitas ekonomi dan 

dampak dari proses pembangunan di berbagai konteks negara.  Perhitungan 

disparitas ekonomi adalah sebagai berikut: 

 

a. Regional Income Disparities  

Penelitian oleh Jeffrey G. Williamson (1965) menjelajahi relasi antara 

ketidakseragaman regional dan tingkat perkembangan ekonomi, dengan 

memanfaatkan data ekonomi dari negara-negara maju dan sedang berkembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap awal pembangunan, disparitas 

antar wilayah semakin melebar dan pertumbuhan ekonomi terfokus pada daerah-

daerah tertentu.  Williamson menggunakan Indeks Williamson sebagai alat untuk 

mengukur perbedaan perkembangan ekonomi antar wilayah. Indeks Williamson 

mengambil PDRB per kapita sebagai data dasar. Rumusan statistik Indeks 

Williamson dapat diuraikan sebagai berikut: 

IW = √
∑(𝑌𝑖−𝑌)2 𝑓𝑖/𝑛

𝑌
………………………………………..…………………….(1) 

Keterangan:  

IW : Indeks Williamson 

Yi : Pendapatan per kapita di daerah studi i 

Y : Pendapatan per kapita rata-rata daerah referensi 

Fi : Jumlah penduduk di daerah studi i 

N : Jumlah Penduduk di daerah referensi 
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b. Indeks Entropi Theil 

Indeks lain yang biasanya digunakan oleh peneliti dalam mengukur tingkat  

ketimpangan antar wilayah adalah Theil Index. Sama dengan Indeks Williamson 

dalam perhitungannya Indeks Theil menggunakan PDRB per kapita sebagai 

satuan hitung dan jumlah penduduk. Indeks Theil memiliki beberapa kelebihan 

dalam penggunaannya. Yang pertama, cakupan analisa dapat lebih luas. Hal ini 

dikarenakan dalam penggunaan Indeks Theil digunakan untuk menghitung 

ketimpangan dalam daerah maupun antar daerah sekaligus. Yang kedua, 

penggunaan indeks ini dapat menghitung besar kontribusi pembangunan suatu 

wilayah secara keseluruhan sehingga dapat memberikan visi pada kebijakan 

pembangunan daerah.   

 

c. Size Distribution 

Dalam garis besar, tingkat ketidaksetaraan ini dihitung dengan cara mengestimasi 

berapa persen pendapatan yang diterima oleh 40 persen penduduk dengan 

pendapatan terendah. Selanjutnya, ukuran ketidaksetaraan juga dapat diukur 

dengan membandingkan persentase pendapatan yang diterima oleh 40 persen 

orang termiskin dengan persentase pendapatan yang diterima oleh 20 persen orang 

terkaya (Kalsum, 2018). Sebagai hasilnya: 

1) Tingkat ketidaksetaraan dikategorikan sebagai berat jika 40% penduduk 

termiskin hanya menerima kurang dari 12% dari total pendapatan nasional.  

2) Tingkat ketidaksetaraan dikategorikan sebagai sedang jika 40% penduduk 

termiskin menerima 12-17% dari total pendapatan nasional.  

3) Tingkat ketidaksetaraan dikategorikan sebagai ringan jika 40% penduduk 

termiskin menerima lebih dari 17% dari total pendapatan nasional. 

 

d. Kurva Lorenz 

Metode lain yang dapat digunakan untuk menganalisis ketimpangan  

pendapatan adalah dengan menggunakan kurva lorenz. Menurut Todaro dan 

Smith (2006) kurva lorenz merupakan kurva yang men kan distribusi kumulatif 

nasional di kalangan penduduk. Pada kurva terdapat bujur sangkar pada sisi tegak 

menunjukan persentase kumulatif pendapatan nasional dan pada sisi pada sisi 

datar menunjukan persentase kumulatif dari penduduk. 



18 

 
 

 

   Gambar 1. Kurva Lorenz 
      Sumber: Jago Ekonomi 

 

Pada Gambar 1, garis diagonal dalam Kurva Lorenz melambangkan  

pemerataan sempurna (perfect equality) dalam distribusi antar kelompok  

pendapatan masing-masing persentase kelompok penerima pendapatan menerima 

persentase pendapatan total yang sama besarnya, contohnya 40 persen kelompok 

terbawah menerima 40 persen dari pendapatan total, sedangkan 5 perse kelompok 

teratas hanya menerima 5 persen dari pendapatan total. 

 

e. Indeks Gini  

Salah satu metode yang umum digunakan untuk mengukur ketidaksetaraan adalah 

melalui Indeks Gini (Gini Ratio). Indeks Gini adalah indikator keadilan yang 

dihitung dengan membandingkan bagian yang terbentuk di antara garis diagonal 

dan Kurva Lorenz (distribusi pendapatan) dibagi dengan area segitiga di bawah 

garis diagonal.  Dalam pandangan Daimon dan Thorbecke (1995), penurunan 

ketidaksetaraan (peningkatan distribusi pendapatan yang lebih merata) tidak selalu 

sejalan dengan meningkatnya insiden kemiskinan, kecuali jika dua faktor 

mendasari ketidaksesuaian tersebut. Pertama, variasi dalam distribusi pendapatan 

dari kelompok terbawah meningkat drastis akibat krisis. Kedua, persoalan 

metodologi terkait dengan keraguan dalam mengukur kemiskinan dan indikator 

ketidaksetaraan. Kurva Lorenz meng kan distribusi pendapatan di setiap titik pada 

garis diagonal, dengan proporsi penduduk pada garis diagonal tersebut 

mencerminkan proporsi pendapatan yang diterima Sugianto, et al (2005).  Indeks 

Gini memiliki nilai antara 0 dan 1. Nilai 0 mengindikasikan keseimbangan 
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sempurna di mana setiap individu memiliki pendapatan yang sama, sementara 

nilai 1 meng kan ketidaksetaraan sempurna (ketidaksetaraan yang total). 

 

4. Pertumbuhan Ekonomi  

 

Menurut Sukirno (2008), pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.  

Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu 

perekonomian dari suatu periode ke periode lainnya. Kemampuan suatu negara 

untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang 

meningkat ini disebabkan oleh pertambahan faktor-faktor produksi baik dalam 

jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang modal dan teknologi 

yang digunakan juga semakin berkembang. Di samping itu, tenaga kerja 

bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk seiring dengan meningkatnya 

pendidikan dan keterampilan mereka. (Sukrino, 2008) 

 

Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan 

kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan 

jasa-jasa. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang amat penting 

dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 

negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian 

akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. 

Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan 

faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada 

gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi 

yang dimiliki oleh masyarakat (Basri, 2010) dengan adanya pertumbuhan 

ekonomi maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor 

produksi juga akan meningkat.  Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan 

jika seluruh balas jasa riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun 

tertentu lebih besar dari pada tahun sebelumnya. Dengan kata lain perekonomian 

dikatakan mengalami pertumbuhan jika pendapatan riil masyarakat pada tahun 

tertentu lebih besar daripada pendapatan riil masyarakat pada tahun sebelumnya. 
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5. Pengembangan Ekonomi Wilayah  

 

Teori pengembangan wilayah klasik terdiri dari teori lokasi dan teori pusat 

pertumbuhan, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya lebih dikenal dengan 

teori agropolitan. Pengembangan wilayah merupakan upaya mengawinkan secara 

harmonis sumber daya alam, manusia, teknologi dengan memperhitungkan daya 

tampung lingkungan itu sendiri. Konsep pengembangan wilayah dimaksudkan 

untuk memperkecil kesenjangan pertumbuhan dan ketimpangan kesejahteraan 

antar wilayah.  

 

Secara umum, pengembangan wilayah perdesaan bertujuan untuk memajukan 

wilayah perdesaan dan masyarakatnya, mendukung swasembada pangan, 

meningkatkan produksi bahan pangan, penyediaan prasarana dan sarana dasar 

kepada masyarakat, penyediaan bahan baku industri, meningkatkan peran serta 

masyarakat dalam pengembangan wilayah pedesaan, dan mengembangkan 

hubungan wilayah perdesaan dan wilayah perkotaan yang saling menunjang dan 

saling menguntungkan. Sasaran pokok pengembangan wilayah perdesaan yaitu 

tercapainya kondisi ekonomi rakyat di pedesaan yang kuat, mampu tumbuh secara 

mandiri dan berkelanjutan, terciptanya keterkaitan perekonomian di perdesaan dan 

perkotaan, terwujudnya masyarakat pedesaan yang sejahtera dan teratasinya 

masalah kemiskinan di pedesaan. Untuk mewujudkan sasaran pengembangan 

wilayah perdesaan, dikembangkan kebijaksanaan pengembangan wilayah 

pedesaan yang meliputi upaya untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja di 

perdesaan, meningkatkan kemampuan produksi masyarakat, mengembangkan 

prasarana dan sarana di pedesaan, melembagakan pendekatan pengembangan 

wilayah/ wilayah terpadu dan memperkuat lembaga pemerintahan dan lembaga 

kemasyarakatan desa. 

 

6. Produk Domestik Regional Bruto  

 

Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat 

Statistik (2017) adalah Jumlah nilai tambah yang dihasilkan untuk seluruh 

wilayah usaha dalam suatu wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai barang 

dan jasa akhir yang dihasilkan seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Perhitungan 
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PDRB yang ditimbulkan dari satu daerah ada empat pendekatan yang digunakan 

yaitu   

a. Pendekatan produksi, yaitu pendekatan untuk mendapatkan nilai tambah di 

suatu wilayah dengan melihat seluruh produksi netto barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh seluruh sektor perekonomian selama satu tahun.  

b. Pendekatan pendapatan, adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 

menjumlahkan seluruh balas jasa yang diterima oleh faktor produksi, 

meliputi:  

1) Upah/gaji (balas jasa faktor produksi tenaga kerja)  

2) Sewa tanah (balas jasa faktor produksi tanah)  

3) Bunga modal (balas jasa faktor produksi modal)  

4) Keuntungan (balas jasa faktor produksi wiraswasta/skill)  

c. Pendekatan pengeluaran, adalah model pendekatan dengan cara 

menjumlahkan nilai permintaan akhir dari seluruh barang dan jasa, yaitu: 

1) Barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga, lembaga swasta 

yang tidak mencari untung (nirlaba) dan pemerintah.  

2) Barang dan jasa yang digunakan untuk membentuk modal tetap bruto.  

3) Barang dan jasa yang digunakan sebagai stok dan ekspor netto.  

d. Metode Alokasi, model pendekatan ini digunakan karena terkadang data yang 

tersedia tidak memungkinkan untuk mengadakan penghitungan pendapatan 

regional dengan menggunakan metode langsung seperti tiga cara di atas, 

sehingga dipakai metode alokasi atau metode tidak langsung. Metode ini 

dilakukan dengan cara mengalokasi pendapatan regional provinsi menjadi 

pendapatan regional Kabupaten/Kota dengan memakai berbagai macam 

indikator produksi atau indikator lainnya yang cocok sebagai sebagai 

alokator. Alokator yang dapat dipergunakan yaitu nilai produksi bruto atau 

neto, jumlah produksi fisik, tenaga kerja, penduduk, dan alokator lainnya 

yang dianggap cocok untuk daerah tersebut, sehingga dengan menggunakan 

salah satu atau kombinasi dari alokator tersebut dapat diperhitungkan 

presentase bagian masing- masing Kabupaten/Kota terhadap nilai tambah 

setiap sektor atau subsektor.  
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Cara penyajian PDRB dilakukan sebagai berikut:  

a. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, yaitu semua agregat pendapatan dinilai 

atas dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahunnya, baik pada 

saat menilai produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen 

nilai PDRB. 

b. PDRB Atas Dasar Harga Konstan, yaitu semua agregat pendapatan 

dinilai atas dasar harga tetap, maka perkembangan agregat pendapatan 

dari tahun ke tahun semata-mata karena perkembangan produksi riil 

bukan karena kenaikan harga atau inflasi. 

 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi transformasi struktur ekonomi 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi transformasi struktur ekonomi merujuk pada 

elemen-elemen atau kondisi yang memainkan peran penting dalam proses 

perubahan struktur ekonomi suatu negara atau wilayah dari sektor-sektor tertentu 

menuju sektor-sektor yang berbeda atau lebih modern. Transformasi struktur 

ekonomi adalah perubahan dalam komposisi sektor ekonomi, seperti pergeseran 

dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa, yang sering terjadi selama 

perkembangan ekonomi. Faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur 

transformasi struktur ekonomi adalah:  

 

a. Kepadatan Penduduk  

Kepadatan Penduduk adalah ukuran statistik yang digunakan untuk meng kan 

sejauh mana penduduk terdistribusi dalam suatu wilayah tertentu. Ini adalah 

metrik penting dalam ilmu demografi, geografi, perencanaan perkotaan, dan 

pengembangan wilayah yang membantu menganalisis distribusi populasi manusia 

di berbagai lokasi geografis.  Kepadatan penduduk merupakan indikator dari pada 

tekanan penduduk di suatu daerah. Kepadatan di suatu daerah dibandingkan 

dengan luas tanah yang ditempati dinyatakan dengan banyaknya penduduk per 

kilometer persegi. Kepadatan penduduk dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

 

Kepadatan Penduduk = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑤𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎ℎ
…………………………...(2) 
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Kepadatan penduduk memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan penduduk, 

apabila pertumbuhan penduduk meningkat maka akan mengakibatkan kepadatan 

penduduk juga meningkat.  Apabila peningkatan ini tidak dilakukan pengendalian 

akan mengakibatkan over population yang tidak terkendala dan terjadi 

peningkatan persaingan kerja.  Jika suatu wilayah mengalami pertumbuhan 

penduduk yang tinggi tanpa cukup lapangan kerja, hal ini akan meningkatkan 

pengangguran dan kemiskinan, serta menurunkan pendapatan daerah. Namun, jika 

penduduk tersebar merata dalam wilayah tersebut, ini menciptakan lingkungan 

yang nyaman, menghindari ledakan populasi, dan meningkatkan pendapatan per 

kapita dengan penyebaran lapangan pekerjaan yang merata. Kepadatan penduduk 

adalah indikator penting untuk mengukur keadaan daerah dengan membandingkan 

jumlah penduduk dengan luas wilayahnya (Waidah & Pernanda, 2020).  

Kepadatan penduduk dapat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat secara 

umum. Di daerah dengan tingkat kepadatan tinggi, tugas peningkatan kualitas 

penduduk akan lebih sulit dilakukan (Mendrofa & Gulo, 2022).  

 

b. Pengangguran  

Tunakarya atau lebih dikenal dengan istilah pengangguran, merujuk kepada 

individu yang sedang tidak bekerja sama sekali atau sedang dalam usaha mencari 

pekerjaan. Kondisi pengangguran umumnya muncul ketika jumlah pencari kerja 

tidak seimbang dengan kesempatan kerja yang ada.  Lincolin Arsyad (1999) 

mengartikan pengangguran sebagai seseorang yang termasuk dalam angkatan 

kerja, aktif mencari pekerjaan dengan gaji tertentu, namun tidak berhasil 

menemukan pekerjaan yang sesuai. Pengangguran seringkali menjadi persoalan 

dalam ekonomi karena dapat mereduksi produktivitas dan pendapatan masyarakat, 

berpotensi menciptakan kemiskinan dan masalah sosial lainnya.  Navarrete, dalam 

karyanya "Underemployment in Underdeveloped Countries" menjelaskan 

pengangguran sebagai situasi di mana sejumlah tenaga kerja berpindah ke sektor 

lain tanpa mengurangi output total dari sektor asal mereka atau dengan 

produktivitas unit tenaga kerja yang hampir mendekati nol atau bahkan negatif, 

menurut Jhingan (2014), Tunakarya atau pengangguran, merujuk kepada individu 

yang sedang tidak bekerja sama sekali atau sedang dalam usaha mencari 
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pekerjaan. Fenomena ini dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan 

penyebab dan karakteristiknya: 

1) Pengangguran Musiman: Terjadi ketika individu tidak dapat bekerja pada 

musim tertentu karena karakteristik pekerjaan yang terkait dengan periode 

tertentu, seperti petani yang hanya bekerja saat musim panen atau nelayan 

yang terbatas oleh kondisi cuaca. 

2) Pengangguran Terbuka: Merujuk kepada kondisi individu yang tidak 

memiliki pekerjaan sama sekali dan sedang aktif mencari pekerjaan. 

Pengangguran ini terjadi karena ketersediaan lapangan kerja yang terbatas 

atau tidak adanya kesesuaian antara kualifikasi pendidikan dengan lowongan 

pekerjaan. 

3) Pengangguran Tersembunyi: Terjadi ketika individu memiliki pekerjaan, 

tetapi produktivitasnya rendah. Ini bisa disebabkan oleh tidak sesuai antara 

latar belakang pendidikan dengan pekerjaan yang dijalankan, atau pekerjaan 

yang tidak memanfaatkan potensi penuh individu. Jenis pengangguran ini 

berkontribusi pada produktivitas kerja yang rendah secara keseluruhan. 

4) Pengangguran Setengah: Merupakan situasi di mana individu memiliki 

pekerjaan, tetapi jam kerjanya terbatas atau tidak mencapai standar penuh, 

seperti pekerjaan paruh waktu atau pekerjaan dengan jam kerja yang lebih 

rendah dari biasanya. (Arsyad, 1999) (Jhingan, 2014) 

 

Selain pembagian berdasarkan karakteristik, pengangguran juga dapat 

dikelompokkan berdasarkan penyebabnya menurut analisis (Sukrino, 2008): 

1) Pengangguran Friksional: Terjadi akibat perpindahan individu dari satu 

pekerjaan ke pekerjaan lain yang dianggap lebih baik. Orang dalam kategori 

ini bukan karena tidak bisa mendapatkan pekerjaan, melainkan sedang 

mencari pekerjaan yang lebih sesuai. 

2) Pengangguran Siklikal: Muncul akibat fluktuasi ekonomi, terutama selama 

periode resesi atau ketidakstabilan ekonomi. Permintaan tenaga kerja 

menurun karena aktivitas ekonomi menurun. 

3) Pengangguran Struktural: Timbul akibat perubahan dalam faktor-faktor 

produksi yang mengurangi kegiatan produksi, mengakibatkan pekerjaan 

berkurang atau bahkan hilang. 
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4) Pengangguran Teknologi: Muncul ketika mesin dan otomatisasi 

menggantikan peran manusia dalam proses produksi. 

 

c. Kemiskinan 

Kemiskinan melambangkan situasi ekonomi yang tidak mampu memenuhi standar 

hidup rata-rata di suatu daerah, ditandai oleh pendapatan yang terlalu rendah 

untuk mencukupi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan tempat tinggal. 

Rendahnya pendapatan ini juga mengakibatkan kemampuan untuk mencapai 

standar kesehatan dan pendidikan masyarakat menurun.  Menurut Somba, et al 

(2021), kemiskinan adalah isu sosial yang berlanjut dalam masyarakat selama 

waktu yang panjang. Masalah ini memiliki berbagai bentuk dan karakteristik 

dalam kehidupan manusia. Dengan kata lain, kemiskinan adalah persoalan global 

yang telah menarik perhatian dunia, meskipun dampaknya berbeda-beda di setiap 

negara. (Somba, et al., 2021) 

 

BPS (2022) meng kan kemiskinan sebagai ketidakmampuan dalam segi ekonomi, 

material, dan fisik untuk memenuhi kebutuhan dasar, termasuk makanan dan non-

makanan. Pengukuran kemiskinan dilakukan melalui Garis Kemiskinan yang 

terbagi menjadi garis kemiskinan makanan (GKM) dan garis kemiskinan non-

makanan (GKNM). GKM mengukur nilai pengeluaran minimum makanan dengan 

standar kalori tertentu, sementara GKNM mencakup kebutuhan minimum untuk 

sandang, pendidikan, dan kesehatan. (Arsyad, 2010) 

 

Lincolin Arsyad (2010), membagi kemiskinan menjadi dua jenis: absolut dan 

relatif. Kemiskinan absolut terkait dengan pendapatan yang tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan dan tempat tinggal. Kemiskinan 

relatif melibatkan distribusi pendapatan yang tidak merata di antara masyarakat.  

Suryawati (2004), menyebutkan bahwa perdebatan mengenai kemiskinan dan 

penyebabnya masih berlanjut di kalangan akademisi dan pembuat kebijakan 

pembangunan. Ciri-ciri kemiskinan yang umum digunakan untuk 

mengidentifikasi kondisi miskin termasuk kurangnya kepemilikan aset produksi, 

pendidikan rendah, serta terlibat dalam sektor informal.  Kemiskinan dapat 

disebabkan oleh dua faktor utama. Pertama, faktor alami yang terdiri dari 
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keterbatasan sumber daya modal dan manusia serta lokasi geografis terpencil. 

Kedua, kemiskinan dapat disebabkan oleh kebijakan pembangunan atau 

pemerintah, termasuk pembangunan yang tidak merata di wilayah desa dan kota, 

serta kurangnya perhatian terhadap usaha mikro ekonomi.  (Suryawati, 2004) 

 

d. Investasi  

Investasi adalah praktek memasukkan dana atau sumber daya lainnya pada saat ini 

dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa depan. Istilah investasi dan 

penanaman modal sering digunakan dalam dunia bisnis dan hukum. Investasi 

adalah istilah yang lebih umum dalam konteks bisnis, sementara penanaman 

modal lebih sering digunakan dalam hukum (Tandelilin, 2001).  

 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal di 

Indonesia, penanaman modal mencakup semua jenis kegiatan penanaman modal, 

baik oleh investor dalam negeri (PMDN) maupun investor asing (PMA). PMA 

merupakan investasi yang didanai dari luar negeri, sementara PMDN adalah 

investasi yang didanai secara lokal.  Ini menunjukkan betapa pentingnya investasi 

dalam pengembangan ekonomi suatu negara. Investasi asing dapat membantu 

meningkatkan aliran modal ke dalam negeri, sedangkan investasi dalam negeri 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

Dalam berinvestasi, tujuan utama adalah memaksimalkan keuntungan di masa 

depan, dan kebijakan investasi yang baik sangat penting dalam mencapai tujuan 

tersebut. Keputusan investasi yang cerdas dan pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai jenis investasi adalah kunci kesuksesan dalam dunia investasi. 

 

e. Rata-Rata Harapan Lama Sekolah 

Rata-rata harapan lama sekolah adalah ukuran statistik yang mencerminkan 

perkiraan rata-rata jumlah tahun atau tingkat pendidikan yang diharapkan 

dijangkau oleh individu dalam suatu populasi pada titik tertentu dalam waktu. 

Harapan lama sekolah sering digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat 

pendidikan yang diharapkan dalam suatu negara atau daerah.  Rata-rata harapan 

lama sekolah dapat berbeda-beda di berbagai negara dan wilayah. Faktor-faktor 

seperti kebijakan pendidikan, akses ke pendidikan, dan tingkat sosial-ekonomi 
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populasi dapat memengaruhi harapan lama sekolah. Oleh karena itu, rata-rata 

harapan lama sekolah dapat bervariasi secara signifikan dari satu tempat ke tempat 

lain. 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata harapan lama sekolah yang terbaru dan spesifik 

untuk suatu negara atau wilayah tertentu, Anda perlu merujuk pada data statistik 

yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga resmi atau organisasi internasional seperti 

Badan PBB, Kementerian Pendidikan, atau Badan Statistik Nasional. Data 

tersebut biasanya diperbarui secara berkala dan dapat memberikan gambaran yang 

akurat tentang harapan lama sekolah dalam suatu lokasi tertentu (Sabrina, et al., 

2022) 

 

8. Sektor Pertanian  

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting dalam 

perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama dalam 

sumbangan terhadap PDB, Penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan dalam 

negeri. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan 

manusia menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, 

serta untuk mengelola lingkungan hidup. Oleh karenanya sektor pertanian adalah 

sektor yang paling dasar dalam perekonomian yang merupakan penopang 

kehidupan produksi sektor-sektor lainnya seperti subsektor perikanan, subsektor 

perkebunan, sub sektor peternakan. 

 

Pembangunan di bidang pertanian adalah suatu hal yang tidak dapat ditawar-tawar 

lagi, karena sebagian besar rakyat indonesia mengkonsumsi beras dan bekerja di 

sektor pertanian.  Sedangkan peranan penting dari sektor pertanian itu sendiri 

adalah dalam membentuk penyediaan kesempatan kerja dan berkontribusi 

terhadap pembentukan produk domestik bruto dan ekspor. Menurut Mosher, 

pertanian adalah suatu bentuk produksi yang khas yang didasarkan pada proses 

pertumbuhan tanaman dan hewan. Petani mengelola dan merangsang 

pertumbuhan tanaman dalam suatu usaha tani, dimana kegiatan produksi 

merupakan bisnis, sehingga pengeluaran dan pendapatan sangat penting artinya. 

Menurut Van Aarsten, pertanian adalah digunakan kegiatan manusia untuk 
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memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan yang pada 

mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempurnakan segala kemungkinan 

yang telah diberikan oleh alam guna mengembangkan tumbuhan dan hewan 

tersebut. 

 

9. Kontribusi Ekonomi dalam Pertanian 

 

Menurut analisis Klasik dari Kuznets adalah pertanian di negara-negara sedang 

berkembang merupakan suatu sektor ekonomi yang sangat potensial, terdapat 4 

bentuk kontribusinya terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yaitu 

sebagai berikut: 

a. Ekspansi dari sektor-sektor ekonomi non pertanian sangat tergantung pada 

produk-produk dari sektor pertanian, bukan saja untuk kelangsungan 

pertumbuhan suplai makanan tetapi juga untuk penyediaan bahan baku untuk 

keperluan kegiatan produksi di sektor-sektor non pertanian tersebut. 

b. Karena kuatnya bias agraris dari ekonomi selama tahap-tahap awal 

pembangunan, maka populasi di sektor pertanian daerah pedesaan 

membentuk suatu bagian yang sangat besar dari pasar permintaan domestik 

terhadap produk-produk dari industri dan sektor-sektor lain di dalam negeri, 

baik untuk barang-barang produsen maupun barang-barang konsumen, 

kuznets menyebutnya kontribusi pasar.  

c. Karena relatif pentingnya pertanian bisa dilihat dari sumbangan output nya 

terhadap pembentukan produk domestik bruto dan andilnya terhadap 

penyerapan tenaga kerja tanpa bisa dihindari menurun dengan pertumbuhan 

atau semakin tingginya tingkat pembangunan ekonomi.  

d.  Sektor pertanian mampu berperan sebagai salah satu sumber penting bagi 

surplus neraca perdagangan atau neraca pembayaran, baik lewat ekspor hasil-

hasil pertanian atau peningkatan produksi komoditi-komoditi pertanian 

menggantikan impor. 

 

10. Sektor Unggulan  

 

Pendekatan sektoral dilakukan dengan menentukan sektor unggulan yang 

memiliki keterkaitan antar sektor yang kuat dalam menopang perekonomian suatu 
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wilayah. Menurut Lincolin Arsyad (1999), sektor yang bisa menyebar dalam 

berbagai aktivitas sektor produksi akan mampu menggerakkan ekonomi secara 

keseluruhan. Sektor semacam ini umumnya memiliki ciri-ciri, yaitu:  

a. Perkembangannya relatif cepat 

b. Industrinya relatif besar untuk memberikan dampak langsung dan tidak 

langsung 

c. Memiliki keterkaitan yang tinggi antar industri 

d. Inovatif.  

Sedangkan menurut Didik Rachbini (2001), ada empat syarat agar suatu sektor 

tertentu menjadi sektor prioritas, yaitu: (Rachbini, 2001) 

a. Sektor tersebut harus menghasilkan produk yang mempunyai permintaan 

yang cukup besar, sehingga laju pertumbuhan berkembang cepat akibat dari 

efek permintaan tersebut.  

b. Karena ada perubahan teknologi yang teradopsi secara kreatif, maka fungsi 

produksi baru bergeser dengan pengembangan kapasitas yang lebih luas.  

c. Harus terjadi peningkatan investasi kembali dari hasil-hasil produksi sektor 

yang menjadi prioritas tersebut, baik swasta maupun pemerintah.  

d. Sektor tersebut harus berkembang, sehingga mampu memberi pengaruh 

terhadap sektor-sektor lainnya.  

 

Ketangguhan suatu sektor dinilai dari keunggulan kompetitifnya dan basis 

sumberdaya yang menjadi input aktivitas sektor tersebut (sumberdaya domestik 

atau sumberdaya eksternal/asing). Sifat progresif dinilai dari potensi suatu sektor 

untuk meningkatkan faktor produksi total, produktivitas faktor produksi total dan 

keberlanjutan pertumbuhan tersebut. Sedangkan arti strategis suatu sektor dilihat 

dari kemampuannya mengatasi permasalahan mendasar pembangunan suatu 

wilayah. Konsep artikulatif diukur dari kemampuan suatu sektor sebagai 

lokomotif penarik pertumbuhan sektor lainnya dan untuk mentransmisikannya 

kepada sektor-sektor lainnya dengan media keterkaitan produk, konsumsi, 

investasi dan tenaga kerja. Sedangkan, sifat responsif diukur dari tingkat kepekaan 

suatu sektor terhadap kebijakan yang diterapkan  
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11. Teori Basis 

 

Ada serangkaian teori ekonomi sebagai teori yang berusaha menjalankan 

perubahan-perubahan regional yang menekankan hubungan antara sektor-sektor 

yang terdapat dalam perekonomian daerah. Teori yang paling sederhana dan 

populer adalah teori basis ekonomi (economic base theory). Menurut Glasson 

(Ghalib, 2005), konsep dasar basis ekonomi membagi perekonomian menjadi dua 

sektor yaitu: 

a. Sektor Basis merupakan kegiatan yang mengekspor barang-barang dan 

pelayanan ke luar wilayah ekonominya atau memasarkan barang-barang dan 

pelayanan kepada orang-orang yang datang dari luar perbatasan wilayah 

ekonominya.  

b. Sektor Non basis adalah kegiatan yang menyediakan barang-barang dan 

pelayanan untuk keperluan penduduk yang tinggal di wilayah ekonomi 

sendiri, sektor bukan basis tidak mengekspor barang atau pelayanan ke luar 

wilayah.  

 

Teori basis ekonomi digunakan sebagai dasar pemikiran teknik Location Quotient 

(LQ) yang pada intinya adalah industri basis menghasilkan barang dan jasa baik 

untuk pasar di daerah maupun untuk pasar di luar daerah yang bersangkutan, 

maka penjualan hasil ke luar daerah itu mendatangkan arus pendapatan ke dalam 

daerah tersebut. Arus pendapatan menyebabkan kenaikan konsumsi maupun 

kenaikan investasi, dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan 

kesempatan kerja. Kenaikan pendapatan di daerah tidak hanya menaikkan 

permintaan terhadap hasil industri basis melainkan juga akan meningkatkan 15 

permintaan terhadap hasil industri lokal (non basic), sehingga pada akhirnya akan 

menaikkan investasi di daerah tersebut.  

Secara umum metode analisis LQ dapat diformulasikan sebagai berikut (Widodo, 

2006) :  

 

𝐿𝑄 = 
𝑆𝑖

𝑆⁄

𝑁𝑖
𝑁⁄

……………………………………………………………………...…(3) 
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Keterangan:  

Si = Nilai sektor i di daerah  

S = Total nilai seluruh sektor ekonomi di daerah tersebut  

Ni = Nilai sektor i di regional (provinsi/nasional)  

N = Total nilai seluruh sektor ekonomi di regional (provinsi/nasional)  

 

Penggunaan LQ memiliki kegunaan yang simpel dan dapat digunakan untuk 

menganalisis perdagangan ekspor impor di suatu daerah. Meskipun demikian, 

teknik analisis ini memiliki kelemahan, di mana preferensi dan pola konsumsi 

anggota masyarakat bervariasi antara daerah dan bahkan di dalam suatu daerah. 

Tingkat konsumsi rata-rata untuk jenis barang tertentu juga tidak seragam di 

setiap daerah, begitu pula dengan kebutuhan produksi dan produktivitas buruh 

yang berbeda-beda di setiap daerah. Oleh karena itu, asumsi yang perlu dibuat 

adalah bahwa pola permintaan penduduk di setiap daerah sama dengan pola 

permintaan di wilayah yang lebih luas, tingkat konsumsi rata-rata untuk jenis 

barang tertentu sama antara daerah, produktivitas dan kebutuhan produksi juga 

serupa di antara daerah, serta sistem ekonomi negara bersifat tertutup. Berikut 

adalah kriteria yang digunakan: 

a. LQ > 1 menunjukkan bahwa sektor tersebut merupakan basis, yang berarti 

sektor tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan secara menguntungkan 

karena mampu memasok ke daerah lain. 

b. LQ < 1 menunjukkan bahwa sektor tersebut non basis dan kurang 

menguntungkan untuk dikembangkan, serta belum mampu memenuhi seluruh 

permintaan di dalam daerah sehingga perlu impor dari daerah lain. 

c. LQ = 1 menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi suatu sektor tertentu di 

wilayah tertentu sama dengan sektor yang sama di tingkat wilayah yang lebih 

besar. 

 

12. Shift Share Analysis (SSA) 

 

Analisis shift-share merupakan teknik yang sangat berguna untuk menganalisis 

perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan dengan perekonomian nasional. 

Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan kinerja atau produktivitas kerja 

perekonomian daerah dengan membandingkannya dengan daerah yang lebih besar 

(regional atau nasional) (Arsyad, 1999).  



32 

 
 

Analisis shift-share merupakan salah satu metode untuk menganalisis 

pertumbuhan wilayah. Dengan analisis ini penyebab-penyebab pertumbuhan dapat 

diidentifikasi sekaligus dapat dilihat potensi pengembangannya di masa akan 

datang. Analisis shift-share membagi pertumbuhan wilayah dalam tiga komponen. 

Pertama, komponen share, menjelaskan bahwa pertumbuhan wilayah 

dibandingkan dengan atau ditampilkan mengikuti pertumbuhan nasional.  Dengan 

demikian pertumbuhan wilayah diperlakukan sama dengan pertumbuhan nasional. 

Kedua, komponen campuran, menjelaskan relatif kecepatan pertumbuhan wilayah 

dibanding nasional.  Dalam komponen campuran, disajikan sektor-sektor dalam 

wilayah yang memiliki pertumbuhan lebih tinggi dibanding sektor yang sama 

pada tingkat nasional. Ketiga, komponen kompetitif, menjelaskan relatif 

keunggulan kompetitif suatu sektor dalam wilayah dibanding secara nasional.  

Sektor yang memiliki keunggulan kompetitif berarti di dalamnya memiliki 

lingkungan yang kondusif bagi perkembangan sektor yang bersangkutan 

(Nugroho dan Dahuri, 2012).  

 

Keunggulan utama dari analisis shift share adalah dapat melihat perkembangan 

produksi atau kesempatan kerja di suatu wilayah hanya dengan menggunakan 2 

(dua) titik waktu data. Data yang digunakan yaitu data PDRB, PDB, dan 

penyerapan tenaga kerja di masing-masing sektor. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

terdapat 3 (tiga) komponen utama dalam analisis shift share (Priyarsono, et al., 

2007), yaitu: 

a. Komponen Pertumbuhan Nasional (National Growth Component).  

Komponen pertumbuhan nasional (PN) adalah perubahan 

produksi/kesempatan kerja 22 suatu wilayah yang disebabkan oleh perubahan 

produksi/kesempatan kerja nasional, perubahan kebijakan ekonomi nasional 

atau perubahan dalam hal-hal yang mempengaruhi perekonomian semua 

sektor dan wilayah.  

b. Komponen Pertumbuhan Proporsional (Proportional Mix Growth 

Component).  Komponen pertumbuhan proporsional (PP) timbul karena 

perbedaan sektor dalam permintaan produk akhir, perbedaan dalam 

ketersediaan bahan mentah, perbedaan dalam kebijakan industri (seperti 
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kebijakan perpajakan, subsidi, dan price support) dan perbedaan dalam 

struktur dan keragaman pasar.  

c. Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (Regional Share Growth 

Component).  Komponen pertumbuhan pangsa wilayah (PPW) timbul karena 

peningkatan atau penurunan PDRB atau kesempatan kerja dalam suatu 

wilayah dibandingkan dengan wilayah lainnya. Cepat lambatnya 

pertumbuhan suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah lainnya ditentukan 

oleh keunggulan komparatif, akses ke pasar, dukungan kelembagaan, 

prasarana sosial ekonomi serta kebijakan ekonomi regional pada wilayah 

tersebut. Berdasarkan ketiga komponen pertumbuhan wilayah tersebut, dapat 

ditentukan dan diidentifikasikan perkembangan suatu sektor ekonomi pada 

suatu wilayah. Apabila PP + PPW ≥ 0 maka dapat dikatakan bahwa 

pertumbuhan sektor ke i di wilayah ke j termasuk ke dalam kelompok 

progresif (maju). Sedangkan, jika PP + PPW < 0 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan sektor ke i di wilayah ke j tergolong pertumbuhannya lambat. 

 

13. Analisis Korelasi  
 

Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kedekatan hubungan linier antara dua variabel, atau sejauh mana keterkaitan 

mereka berkembang. Dalam analisis korelasi yang relevan, langkah awal adalah 

menentukan peran masing-masing variabel, apakah satu variabel bertindak 

sebagai variabel independen (X) dan yang lain sebagai variabel dependen (Y). 

Pemilihan peran ini tidak berkaitan dengan kausalitas (prinsip kausalitas), karena 

analisis korelasi hanya mengevaluasi atribut dan tingkat asosiasi atau kovariat 

antara variabel tersebut.  Ada empat bentuk atau jenis korelasi yang umum 

digunakan (Roflin, et al., 2022): 

a. Korelasi positif, yang terjadi ketika peningkatan variabel X disertai dengan 

peningkatan variabel Y, atau penurunan variabel X disertai dengan penurunan 

variabel Y. 

b. Korelasi negatif, di mana kenaikan variabel X disertai dengan penurunan 

variabel Y, atau penurunan variabel X disertai dengan peningkatan variabel 

Y. 
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c. Tidak ada korelasi, yang terjadi ketika kedua variabel tidak menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan satu sama lain. 

d. Korelasi sempurna, di mana perubahan variabel X berbanding lurus dengan 

perubahan variabel Y. Koefisien korelasi (r) adalah indeks yang mengukur 

kekuatan hubungan antara dua set variabel, dan nilainya berkisar dari -1 

hingga 1. 

Uji korelasi dapat digunakan pada pengujian dua variabel yaitu satu variabel 

bebas (bivariat) dan satu variabel terikat dan juga pada pengujian beberapa 

variabel terikat dan bebas (multivariat). Kedua uji korelasi tersebut dapat 

menggunakan dua alat yang berbeda yaitu (Amnesty, et al., 2017):  

 

a. Bivariat (Korelasi Pearson)  

Analisis korelasi bivariat adalah pendekatan statistik yang digunakan untuk 

memeriksa hubungan antara dua variabel dalam satu set data. Tujuannya 

adalah untuk mengukur sejauh mana kedua variabel tersebut berhubungan, 

tanpa mempertimbangkan pengaruh variabel lainnya. Ini berguna untuk 

menilai apakah terdapat hubungan linier antara dua variabel. Contoh paling 

umum dari analisis korelasi bivariat adalah Korelasi Pearson dan Korelasi 

Spearman. Dalam korelasi Pearson, kita mengukur hubungan linear antara 

dua variabel numerik, sedangkan korelasi Spearman cocok digunakan ketika 

data tidak memenuhi asumsi distribusi normal atau ketika kita memiliki data 

ordinal. 

 

b. Multivariat (Korelasi Spearman)  

Analisis korelasi multivariat melibatkan lebih dari dua variabel dalam 

analisis. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana beberapa variabel 

berkorelasi dalam satu set data. Ini dapat mencakup analisis korelasi bivariat 

antara banyak pasangan variabel, tetapi juga melihat korelasi antara banyak 

variabel sekaligus. Analisis multivariat adalah alat yang kuat untuk 

menjelaskan hubungan yang lebih kompleks dalam data yang melibatkan 

banyak variabel.  
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14. Regresi Panel  

 

Data panel merupakan hasil penggabungan antara data runtun waktu (time series) 

dan data silang (cross section). Menurut Widarjono (2009), penggunaan data 

panel dalam sebuah pengamatan memiliki beberapa keuntungan. Pertama, data 

panel, yang menggabungkan dua jenis data, yaitu time series dan cross section, 

dapat memberikan ketersediaan data yang lebih melimpah, sehingga derajat 

kebebasan (degree of freedom) dapat meningkat. Kedua, dengan menggabungkan 

informasi dari data time series dan cross section, dapat mengatasi masalah yang 

timbul akibat pengabaian variabel (omitted-variabel). (Widarjono, 2009) 

 

Hsiao (2014), mencatat bahwa penggunaan data panel dalam penelitian ekonomi 

memiliki beberapa keunggulan utama dibandingkan dengan data jenis cross 

section maupun time series. Pertama, data panel dapat memberikan jumlah 

pengamatan yang besar, meningkatkan derajat kebebasan, dan menghadirkan 

variabilitas yang tinggi, sehingga dapat mengurangi korelasi antara variabel 

penjelas, dan akhirnya menghasilkan estimasi ekonometri yang efisien. Kedua, 

data panel mampu memberikan informasi lebih banyak daripada yang bisa 

diberikan oleh data cross section atau time series secara terpisah. Ketiga, dalam 

konteks inferensi perubahan dinamis, data panel dapat memberikan solusi yang 

lebih baik dibandingkan dengan data cross section. (Hsiao, 2014) 

 

Menurut Wibisono (2005), regresi data panel memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu: Pertama, kemampuan data panel dalam mempertimbangkan perbedaan 

karakteristik individu secara eksplisit melalui variabel individu khusus. Kedua, 

kemampuan mengendalikan perbedaan karakteristik ini memungkinkan data panel 

digunakan untuk menguji dan mengembangkan model perilaku yang lebih 

kompleks. Ketiga, data panel didasarkan pada pengamatan cross section yang 

berulang-ulang (time series), sehingga metode data panel sesuai untuk 

mempelajari penyesuaian dinamis. Keempat, jumlah pengamatan yang tinggi 

memiliki implikasi pada data yang lebih informatif, beragam, serta mengurangi 

korelasi (multikolinearitas) antar data, dan akhirnya meningkatkan derajat 

kebebasan sehingga estimasi menjadi lebih efisien. Kelima, data panel dapat 

digunakan untuk memahami model perilaku yang kompleks. Dan keenam, data 
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panel digunakan untuk meminimalkan bias yang dapat terjadi akibat agregasi data 

individu. (Wibisono, 2005) 

 

Model Regresi Panel dari data panel sebagai berikut ini: 

 

Y= α + b1X1it + b2X2it +…..+ e……………………………………...……(4) 

 

Keterangan: 

Y   = Variabel dependen (LDR) 

α  = Konstanta 

X1  = Variabel independen 1  

X2  = Variabel independen 2  

b (1,2)  = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

e   = Error term 

t  = Waktu 

i   = Nilai variable ke-i 

 

a. Estimasi Model  

Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel 

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain: 

 

1) Common Effect Model 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak 

diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa 

perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 

menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau Teknik kuadrat 

terkecil untuk mengestimasi model data panel. 

 

2) Fixed Effect Model 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model 

Fixed Effects menggunakan teknik variabel dummy untuk menangkap perbedaan 

intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan 

budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya sama antar 

perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares 

Dummy Variable (LSDV). 
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3) Random Effect Model 

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin 

saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model Random Effect 

perbedaan intersep diakomodasi oleh error term masing masing perusahaan. 

Keuntungan menggunakan model Random Effect yakni menghilangkan 

heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Component Model 

(ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS). 

 

b. Penentuan Model 

Dalam menentukan model terbaik yang akan digunakan pada data panel, harus 

diuji dalam beberapa uji yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan uji Breusch-Pagan 

yaitu  

 

1) Uji Chow 

Uji Chow atau Likelihood Ratio Test digunakan untuk memilih model yang sesuai 

dalam analisis regresi data panel. Dalam konteks ini, kita ingin memilih antara 

dua model yang umum digunakan dalam analisis data panel: Fixed Effect Model 

(FEM) dan Common Effect Model (CEM) (Ansofino, et al., 2016).  Uji ini 

membantu kita memahami apakah menggunakan model FEM atau CEM lebih 

sesuai untuk data panel yang sedang diamati. Hipotesis dan rumus yang diuji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Fhitung = 

(SSEp−SSEpv)

(𝑁−1)
𝑆𝑆𝐸𝑝𝑣

(𝑁𝑇−𝑁−𝐾)

………………………………………………………………(5) 

 

Keterangan:  

𝑁 = Jumlah individu (cross section)  

𝑇 = Jumlah periode waktu (time series)  

𝐾 = Banyaknya parameter dalam model FEM  

SSEP = residual sum of squares untuk model CEM  

SSEDV = residual sum of squares untuk model FEM  

 

Dengan Hipotesis:  

H0 (Hipotesis Nol): Model yang sesuai adalah Common Effect Model. 

H1 (Hipotesis Alternatif): Model yang sesuai adalah Fixed Effect Model. 
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2) Uji Hausman 

Uji ini digunakan untuk memilih antara Random Effect Model (REM) dan Fixed 

Effect Model (FEM). Tujuan uji ini adalah untuk menentukan apakah ada 

hubungan antara galat dalam model dan satu atau lebih variabel penjelas (variabel 

independen) dalam model. Hipotesis nol dalam uji ini adalah bahwa tidak ada 

hubungan antara galat model dan satu atau lebih variabel penjelas. Dengan 

mengikuti kriteria Wald, statistik Hausman akan mengikuti distribusi chi-square 

seperti yang ditunjukkan di bawah ini (Ansofino, et al., 2016): 

 

𝑊 = 𝑋²(𝐾) = (b - 𝛽 ̂)′ [𝑣𝑎𝑟 (𝑏) − 𝑣𝑎𝑟 (𝛽 ̂)]⁻¹ (𝑏 − 𝛽 ̂)………………………….…..(6) 

 

Keterangan: 

b = vektor estimasi parameter REM  

𝛽 ̂ = vektor estimasi parameter FEM 

 

Dalam uji Hausman ini, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah  

Hipotesis:  

H0 : Model Random Effect  

H1 : Model Fixed Effect 

 

Statistik dalam uji Hausman mengikuti distribusi chi-square dengan derajat 

kebebasan sebanyak k, di mana k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai 

statistik Hausman melebihi nilai kritis, maka hipotesis nol (H0) akan ditolak, dan 

model yang lebih tepat adalah model Fixed Effect. Sebaliknya, jika nilai statistik 

Hausman lebih kecil dari nilai kritis, maka model yang lebih sesuai adalah model 

Random Effect. 

 

3) Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Model REM lebih unggul dibandingkan Model CEM dapat diketahui melalui uji 

Lagrange Multiplier (LM) yang dikembangkan oleh Breusch-Pagan. Uji ini 

berdasarkan pada nilai residu dari Model CEM. Statistik LM dihitung sesuai 

dengan rumus berikut (Madany, et al., 2022) 

 

LM = 
𝑛𝑇

2(𝑇−2)
 [ 

∑ [∑ 𝑒𝑖𝑡]2𝑇
𝑡=1

𝑛
𝑖=1 

∑ ∑ 𝑒𝑖𝑡2𝑇
𝑡=1 

𝑛
𝑖=𝑡

 – 1]2 ……………………………………………….(7) 

Keterangan:  

n = Jumlah individu 

T = Jumlah periode waktu 
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𝑒𝑖𝑡 = Residual dari model CEM 

 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H0: Model Common Effect (CEM) 

H1: Model Random Effect (REM) 

 

Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan, jika nilai p-value lebih besar dari tingkat 

signifikansi (alfa), maka hipotesis nol (H0) diterima; sebaliknya, jika nilai p-value 

lebih kecil dari alfa, maka hipotesis nol (H0) ditolak. 

 

c. Penentuan Asumsi dan Kesesuaian Model 

 

1) Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

hubungan korelasi yang tinggi antara variabel bebas yang akan diujikan jika 

terjadi hubungan korelasi yang tinggi antar variabel bebasnya maka akan 

mengganggu hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yang 

diujikan (Firdaus, 2011).  Kriteria pengambilan keputusan terkait uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut (Madany, et al., 2022) Jika:  

a) Jika VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas.  

b) Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi 

multikolinearitas. 

c) Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi 

multikolinearitas. Tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas 

< 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

2) Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual satu ke pengamatan yang lain.  Model regresi yang 

memenuhi persyaratan adalah ketika terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homokedastisitas 

(Firdaus, 2011).  Untuk menguji adanya heterokedastisitas menggunakan statistik 

uji LM mengikuti distribusi chi-square dengan derajat bebas n-1. Apabila nilai 

statistik LM lebih besar dari nilai kritis statistik chi-square atau p-value kurang 

dari taraf uji (α), maka hipotesis nol ditolak. Artinya, struktur variankovarians 
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residual bersifat heteroskedastis. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

struktur variance-covariance residual bersifat homokedastik atau 

heterokedastisitas. Pengujiannya adalah sebagai berikut. Hipotesis (Madany, et 

al., 2022):  

 

H0 : 𝜎𝑖 2= 𝜎 2 (struktur variance-covariance residual homokedastik) H1 : 

Minimal ada satu 𝜎𝑖 2 ≠ 𝜎 2 , i = 1,2,…,N (struktur variance-covariance residual 

heterokedastisitas) Statistik uji yang digunakan merupakan uji LM yang 

mengikuti distribusi chi-squared, yaitu:  

 

LM= 
𝑇

2
 ∑ (𝑁

𝑖=1
σ𝑖

2

σ2
 – 1)2…………………………………………………………...(8) 

 

Keterangan  
𝑇 = Banyaknya data time series  

𝑁 = Banyaknya data cross section  

𝜎𝑖 2 = variance residual persamaan ke-i 

𝜎 2 = variance residual persamaan system  

 

Jika LM > χ2 (𝛼, 𝑁−1) atau p-value kurang dari taraf signifikansi maka hipotesis 

awal (H0) di tolak sehingga struktur variance-covariance residual bersifat 

heterokedastisitas (Alwi, et al., 2018)  

 

15. Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian mengenai transformasi struktural dengan menggunakan data sekunder 

telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu.  Hal yang membedakan penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini dilakukan dengan mengambil 

Pulau Sumatera sebagai objek penelitian.  Selain itu, penelitian ini menggunakan 

regresi data panel untuk melihat bagaimana hubungan antara faktor-faktor lain 

mempengaruhi terjadinya transformasi di Pulau Sumatera.  Pada penelitian ini 

dirujuk beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dalam tujuan 

penelitian dan metode analisis yang digunakan seperti terlampir pada Tabel 3.  
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 Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Peranan Sektor Pertanian, 

Kehutanan Dan Perikanan Pada 

Perekonomian Kabupaten Deli 

Serdang (Sari & Bangun, 2019) 

Menganalisis sub sektor 

yang menjadi unggulan 

dalam sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan 

menganalisis posisi setiap 

sub sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan 

dan menganalisis pergeseran 

pertumbuhan sektor 

pertanian, kehutanan, dan 

perikanan pada struktur 

perekonomian  

Analisis klasen Tipologi, 

Analisis Location 

Quontient (LQ), dan 

analisis shift share 

Kabupaten Deli Serdang merupakan 

daerah yang berpotensi berkembang 

menjadi salah satu pusat pertumbuhan 

ekonomi dimana sektor unggulannya 

adalah pertanian, perikanan dan 

hortikultura.  Subsektor tanaman 

hortikultura semusim dan subsektor 

kehutanan dan penebangan kayu 

mempunyai daya saing yang tinggi dan 

berpotensi untuk maju dan tumbuh  

2 Analisis Potensi Ekonomi di 

Sektor dan Subsektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan Kota 

Tomohon (Tumangkeng, 2018) 

Mengetahui sektor unggulan.  Analisis Location 

Quotient (LQ) dan 

Analisis Shift Share 

Sektor pertanian, peternakan, 

perburuan dan jasa pertanian 

merupakan subsektor unggulan dan 

berpotensi untuk dikembangkan agar 

dapat mendorong perekonomian Kota 

Tomohon dengan memprioritaskan sub 

subsektor perkebunan, perikanan dan 

tanaman pangan.   
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian 

3 Ketimpangan ekonomi di Provinsi 

Bali (Luthfiyah & Tallo, 2020)  

 

 

 

menganalisis bagaimana 

ketimpangan yang terjadi di 

Provinsi Bali pada tahun 

2019 

Analisis klasen tipologi 

dan pengukuran 

ketimpangan wilayah 

Wilayah Provinsi Bali merupakan 

daerah maju tapi tertinggal dengan 

sektor unggulan yaitu kontruksi, 

penyediaan akomodasi makan minum, 

informasi dan komunikasi, jasa 

keuangan dan asuransi, jasa Kesehatan 

dan kegiatan sosial, pengadaan listrik 

dan gas, dan perdagangan besar dan 

eceran.  Terdapat ketimpangan yang 

cukup baik 

4 Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

ketimpangan Pendapatan di Pulau 

Jawa (Farhan & Sugianto, 2022) 

Mengetahui dan 

menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa 

Analisis data panel Pengangguran tidak berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa, kemiskinan berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa, indeks pembangunan 

manusia (IPM) berpengaruh terhadap 

ketimpangan.  
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian 

5 Pengaruh ketimpangan pendapatan 

dan kemiskinan terhadap 

pertumbuhan ekonomi antar pulau 

di Indonesia (Rahmadi & Parmadi, 

2019)  

Mengetahui seberapa besar 

pengaruh ketimpangan 

pendapatan dan kemiskinan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di masing-masing 

pulau yang ada di Indonesia 

Regresi data panel  Ketimpangan pendapatan dan 

kemiskinan berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi PDRB) 

di Pulau Sumatera, Pulau Jawa, Pulau 

Bali dan Nusa Tenggara, Pulau 

Kalimantan, Pulau Sulawesi dan Pulau 

Maluku dan Papua dengan 

menggunakan metode estimasi terbaik 

berdasarkan Uji Chow dan Uji 

Hausman adalah model Fixed Effect 

pada α = 5 persen 

6 Pertumbuhan Ekonomi dan 

Ketimpangan Wilayah di Provinsi 

Riau (Vaulina & Liana, 2015) 

Mengetahui pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat 

ketimpangan wilayah di 

Provinsi Riau 

Indeks ketimpangan 

Williamson dan Indeks 

Entropi  

Provinsi Riau dari tahun 2010-2014 

memiliki ketimpangan dengan kisaran 

0,727-0,960 dengan kriteria 

ketimpangan tinggi atau rata-rata 

indeks ketimpangan 0,862. Meskipun 

kriteria ketimpangan tinggi, namun 

nilai dari indeks tersebut mengalami 

penurunan selama tahun analisis.  

Berdasarkan indeks Enthropi Theil, 

pada tahun analisis diperoleh nilai rata-

rata indeks 0,204.   
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian 

7 Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

ketimpangan Pendapatan di Pulau 

Jawa (Farhan & Sugianto, 2022) 

Mengetahui dan 

menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa 

Analisis data panel pengangguran tidak berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa, kemiskinan berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan di 

Pulau Jawa, indeks pembangunan 

manusia (IPM)berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di Pulau 

Jawa. 

8 Analisis Pertumbuhan Ekonomi 

dan Ketimpangan Pembangunan di 

Wilayah Sumatera 

Menganalisis pertumbuhan 

ekonomi serta meninjau 

seberapa besar ketimpangan 

pembangunan masing-

masing provinsi di wilayah 

Sumatera 

Metode penelitian 

deskriptif dan regresi data 

panel 

Pertumbuhan ekonomi di wilayah 

Sumatera mengalami penurunan, 

sedangkan ketimpangan 

pembangunan berkisar antara IW 

0,406-0,446. Tingkat ketimpangan 

tertinggi terjadi tahun 2012 di 

Provinsi Sumatera Selatan sebesar 

0,876 dan terendah terjadi tahun 2014 

di Provinsi Lampung dengan angka 

0,103. Berdasarkan hasil regresi data 

panel diketahui bahwa secara 

simultan investasi, belanja. 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian 

9 Pengaruh Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan 

Kemiskinan di Provinsi Sulawesi 

Utara (Mirah, et al., 2020) 

Menganalisis pengaruh 

tingkat partisipasi angkatan 

kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Utara 

Analisis regresi panel dan 

berganda 

Tingkat partisipasi angkatan kerja 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara.  

10 Pengaruh Jumlah Penduduk 

Miskin dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia (Padang & 

Murtala, 2019) 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis 

pengaruh jumlah penduduk 

miskin dan tingkat 

pengangguran terbuka 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

 

Regresi data panel Tingkat pengangguran terbuka dan 

jumlah penduduk miskin terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

berpengaruh nyata secara signifikan 

dan negatif.  Artinya kenaikan satu 

persen pengangguran dan jumlah 

penduduk miskin maka akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1 persen.   

11 Analysis of Structural 

Transformation of Labor from 

Agriculture to NonAgriculture 

(Awaliyyah, et al., 2020) 

Menyelidiki pola 

pertumbuhan, dekomposisi, 

dan determinan struktur 

transformasi di Asia 

 

Regresi data panel Sektor pertanian di Asia mengalami 

penurunan. Sektor jasa tumbuh lebih 

produktif, menggeser peran sektor 

pertanian dalam ekonomi. Perubahan 

struktural ini mendukung pertumbuhan 

produktivitas dengan efek positif dan 

negatif.  
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian 

12 Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia Terhadap Ketimpangan 

Wilayah di Provinsi Jambi 

(Aprillanti & Harkeni, 2021)  

Mengetahui pengaruh IPM 

terhadap ketimpangan 

wilayah di Provinsi Jambi. 

Analisis Regresi Panel dan 

Indeks Williamson  

Berdasarkan hasil penelitian terbukti 

bahwa IPM signifikan mempengaruhi 

mengalami perlambatan pada Tahun 

2020. Indeks komponen Kesehatan 

ketimpangan wilayah yakni IPM dapat 

menurunkan tingkat ketimpangan 

wilayah dimana peningkatan IPM 

sebesar 1 (satu) satuan akan mereduksi 

ketimpangan wilayah (IW) sebesar 

0,007 satuan.  

13 Analisis Peranan Sektor Pertanian 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(Zuhdi, 2021)  

Mengetahui kontribusi 

sektor pertanian bagi 

perekonomian Provinsi NTT 

location quotient dan shift 

share  

Perekonomian Provinsi NTT secara 

dominan ditopang oleh sektor 

pertanian, namun sektor ini secara 

perlahan mengalami kesulitan untuk 

tumbuh. Hal tersebut tercermin dari 

hasil perhitungan laju pertumbuhan 

sektoral yang menyatakan bahwa 

sektor pertanian menempati peringkat 

ke-14 dari 17 sektor yang memiliki 

laju pertumbuhan tercepat di Provinsi 

NTT.  
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Tabel 3. Lanjutan 

No Judul, Penulis, Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian 

14 Analisis ketimpangan antarwilayah 

dan pergeseran struktur ekonomi di 

Kalimantan (Pratiwi, 2021)  

Menganalisis ketidakmerataan 

pembangunan antarwilayah 

dan pergeseran struktur 

ekonomi di 56 Kabupaten/kota 

dan membuktikan hipotesis 

kuznet berlaku atau tidak di 

Kalimantan selama periode 

2012-2019 

Indeks Williamson  Ketimpangan antarwilayah di Kalimantan 

tergolong tinggi dengan tren yang 

cenderung menurun.  Ketimpangan 

antarwilayah di Kalimantan lebih 

diakibatkan oleh ketimpangan antar 

provinsi dengan sumbangan terbesar pada 

Provinsi Kalimantan Timur.  Terdapat 

hubungan yang kuat antara variabel 

PDRB per kapita dan indeks ketimpangan.  

Hipotesis Kuznets tidak berlaku di 

Kalimantan dan struktur ekonomi 

Kalimantan mengalami pergeseran dari 

sektor pertanian ke sektor industri. 

15 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan 

Perubahan Struktur Ekonomi 

Terhadap Kemiskinan (Brajannoto, et 

al., 2021) 

Mengetahui bagaimana 

pengaruh pertumbuhan 

ekonomi dan perubahan 

struktur ekonomi terhadap 

kemiskinan, apakah faktor 

tersebut dapat mempengaruhi 

kemiskinan 

Deskriptif kuantitatif Sektor pertanian sering menjadi penyebab 

kemiskinan, meskipun memiliki potensi 

menguranginya dengan cepat. Dampak 

perubahan struktur ekonomi pada 

kemiskinan bervariasi.  
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Berdasarkan Tabel 3, metode yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 

analisis deskriptif, Location quotient (LQ), Shift share analysis (SSA), 

ketimpangan Williamson, dan regresi panel.  Adapun tujuan dari penelitian 

terdahulu yaitu menganalisis transformasi struktural, menganalisis ketimpangan 

wilayah dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan dan 

transformasi struktural.   

 

B. Kerangka Pemikiran 

 

Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera tidak lepas dari peran dan pengaruh 

dari banyak sektor dalam perekonomian.  Salah satu sektor yang memiliki peran 

penting bagi perekonomian tersebut adalah sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan.  Seperti yang kita ketahui, bahwa sektor ini merupakan sektor terbesar 

mengingat masyarakat Indonesia memiliki mata pencaharian utama sebagai 

petani.  Sebagai sektor yang memiliki peran yang cukup signifikan, sehingga 

peranan tersebut akan memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung 

dengan sektor ekonomi lainnya. Hubungan langsung dari setiap sektor akan 

menghasilkan sektor prioritas dalam perekonomian Pulau Sumatera secara 

menyeluruh.  Tidak hanya sektor basis, hal yang menjadikan sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan Pulau perlu memiliki keunggulan kompetitif yang 

artinya sektor tersebut mampu memiliki keunggulan dalam konteks wilayah yang 

lebih luas, yaitu tingkat nasional.  Sektor-sektor yang memiliki keunggulan 

komparatif dan keunggulan kompetitif dalam Pulau Sumatera merupakan sektor 

yang mempunyai potensi menjadi sektor unggulan daerah yang perlu 

dikembangkan untuk menghadapi isu-isu yang ada pada pembangunan wilayah. 

 

Pulau Sumatera merupakan pulau dengan Provinsinya masih mengandalkan sektor 

pertanian.  Hal ini dapat terlihat dari perkembangan PDRB bahwa sektor pertanian 

masih menempati peringkat kedua setelah sektor industri pengolahan dalam sektor 

yang berperan dalam perekonomian di Pulau Sumatera.  Namun, seiring 

berjalannya waktu, terjadi industrialisasi dimana sektor primer seperti pertanian 

harus mampu bersaing dengan sektor industri lainnya seperti pengolahan, 

konstruksi dan perdagangan.  Sektor pertanian sebagai sektor yang mampu 
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memberikan supply bahan baku untuk kebutuhan sektor lain juga harus memiliki 

kekuatan untuk tetap bertahan pada gencarnya industrialisasi.  Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui peluang apa saja yang ada pada 

sektor pertanian khususnya di Pulau Sumatera yang dapat menyokong sektor 

tersebut untuk tetap stabil dan meningkat.  Pengetahuan tentang bagaimana 

pergeseran sektor pertanian dan bagaimana sektor pertanian pada isu-isu yang 

terjadi seperti ketimpangan wilayah dapat menjadi salah satu gerbang dalam 

penguatan pembangunan ekonomi di Pulau Sumatera.  Kerangka berpikir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.   

 

  

 Gambar 2. Transformasi Struktural Sektor Pertanian dan Disparitas Wilayah di 

Pulau Sumatera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pulau Sumatera PDRB 

 

Provinsi Di Sumatera 

Sektor Pertanian 

▪ Pertanian, 

peternakan 

perburuan dan 

jasa pertanian  

▪ Kehutanan dan 

penebangan kayu 

▪ Perikanan 

Pergeseran struktur 

perekonomian 

Sektor Pertanian 

▪ Pertanian, 

peternakan 

perburuan dan 

jasa pertanian  

▪ Kehutanan dan 

penebangan kayu 

▪ Perikanan 

Transformasi 

struktural sektor 

pertanian 

Pergeseran dan 

kondisi subsektor 

pertanian 

Disparitas wilayah 

di Pulau Sumatera 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pergeseran 

Analisis deskriptif 
Analisis Location 

Quotient (LQ) dan 

Shift Share (SS) 

 

 

Indeks Williamson 

 
Analisis Regresi 

Panel 

Transformasi Struktural Sektor Pertanian dan Disparitas wilayah di Pulau Sumatera  
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Adanya transformasi dapat dikaitkan dengan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, salah satunya disparitas wilayah.  Disparitas wilayah terjadi 

karena adanya perbedaan atau ketidakseimbangan ekonomi, sosial, infrastruktur, 

dan sumber daya antara berbagai wilayah geografis dalam suatu wilayah.  Hal ini 

menjadikan disparitas wilayah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

transformasi struktural.  Selain disparitas wilayah, ada beberapa faktor yang 

terjadi dari segi penduduk dan masyarakatnya yaitu kemiskinan, pengangguran 

dan indeks pembangunan manusia yang dapat mempengaruhi transformasi 

struktural di Pulau Sumatera.   

 

C. Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara ataupun kesimpulan sementara dari  

permasalahan yang menjadi objek penelitian dimana tingkat kebenarannya masih 

perlu diuji.  Dalam menjawab tujuan ke 4 dan ke-5 mengenai hubungan 

pergeseran struktur ekonomi dan ketimpangan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi transformasi struktural pertanian di Pulau Sumatera, diperoleh 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Uji korelasi ketimpangan dan kenaikan PDRB 

Hipotesis pengujian:  

H0 : r = 0 (tidak terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara 

PDRB dengan ketimpangan wilayah di Pulau Sumatera)  

H1: r ≠ 0 (terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara PDRB 

dengan ketimpangan wilayah di Pulau Sumatera)  

2. Uji regresi panel  

Diduga variabel tingkat pengangguran terbuka, kepadatan penduduk, 

kemiskinan, investasi dan harapan lama sekolah berpengaruh terhadap 

transformasi struktural sektor pertanian di Pulau Sumatera.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis data sekunder yang mengambil 

daerah penelitian, yaitu di beberapa Provinsi yang ada di Pulau Sumatera periode 

tahun 2010-2022.  Analisis data sekunder yang digunakan adalah metode yang 

digunakan pada penelitian ini, sperti menggunakan uji statistik yang dipilih 

dengan menggunakan data yang sudah tersedia secara resmi di Lembaga-lembaga 

legal seperti Badan Pusat Statistik (BPS), lembaga penelitian, Kementerian 

Pertanian, Kementerian Perdagangan dan dinas-dinas terkait dengan penelitian ini.   

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional  

 

Konsep dasar dan batasan operasional adalah seluruh pengertian yang digunakan 

untuk menganalisis dan mendapatkan kesimpulan dalam penelitian ini sesuai 

tujuan yang digunakan.  Berikut adalah batasan operasional dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan pendapatan total dan 

pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya angka pertambahan 

penduduk serta perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara (%). 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian yang 

terjadi di Provinsi-Provinsi Pulau Sumatera secara berkesinambungan untuk 

menuju keadaan yang dinilai lebih baik dalam jangka waktu Tahun 2010-2022 

(%).  
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Sektor ekonomi adalah pengelompokan ekonomi menjadi beberapa bagian. Secara 

sederhana dibagi menjadi sektor primer, sekunder dan tersier yang ada di Pulau 

Sumatera pada jangka waktu Tahun 2010-2022.  

 

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan adalah sektor yang mencakup lapangan 

usaha di sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. 

 

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah jumlah nilai barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi dikurangi dengan biaya antara 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut. PDRB dalam 

penelitian ini dilihat berdasarkan atas harga konstan tahun 2010 dengan satuan 

rupiah dari Tahun 2010-2022 (Rp). 

 

Harga konstan adalah harga yang didasarkan pada harga tahun tertentu (tahun 

2010) dengan kondisi perekonomian yang cukup stabil, seterusnya digunakan 

untuk menilai barang dan jasa yang dihasilkan pada tahun lain.  

 

Harga berlaku adalah harga yang berlaku setiap tahun yang dapat digunakan untuk 

melihat pergeseran serta struktur ekonomi pada setiap tahunnya. 

 

Transformasi struktur ekonomi adalah perubahan struktur ekonomi dari sektor 

tradisional yang memiliki produktivitas rendah menuju sektor ekonomi dengan 

produktivitas tinggi  

 

Sektor basis merupakan sektor yang mampu menghasilkan barang dan jasa untuk 

konsumsi secara lokal serta mampu mengekspor ke luar wilayah yang 

bersangkutan.  

 

Sektor non basis adalah sektor yang menghasilkan barang dan jasa akan tetapi 

produknya belum mampu memenuhi konsumsi pasar lokal dan belum mampu 

mengekspor ke luar wilayah yang bersangkutan.  
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Sektor potensial adalah sektor yang mempunyai kemampuan untuk dikembangkan 

dan meningkatkan kapasitas produksi untuk mencapai penambahan output 

 

Pergeseran kontribusi adalah selisih kontribusi sektor ekonomi pada tahun 2022 

dengan sektor ekonomi tahun 2010 (%) 

 

Kinerja sektor pertanian adalah pertumbuhan ekonomi dan pergeseran struktural 

sektor pertanian Provinsi di Pulau Sumatera (%) 

 

Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu (time series) dengan data 

silang (cross section) 

 

Uji korelasi merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana hubungan antara dua variabel atau lebih.  

 

Disparitas adalah ketidakseimbangan atau ketidaksetaraan dalam berbagai aspek 

seperti ekonomi, pendapatan, kekayaan, lapangan kerja, dan akses terhadap 

sumber daya serta peluang ekonomi di antara kelompok masyarakat, wilayah, atau 

negara di Provinsi Pulau Sumatera pada tahun 2010-2022 (satuan) 

 

Jumlah penduduk adalah jumlah orang yang bertempat tinggal di suatu wilayah 

pada waktu tertentu dan merupakan hasil dari proses- proses demografi yaitu 

fertilitas, mortalitas, dan migrasi (jiwa)  

 

Kepadatan penduduk adalah banyaknya penduduk per satuan luas (jiwa/km2) 

 

 Harapan lama sekolah (HLS) adalah angka yang meng kan lamanya (tahun) 

masa sekolah yang diharapkan dapat dialami penduduk usia 7 tahun ke atas di 

masa yang akan datang (tahun) 

 

Pengangguran adalah orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, 

bekerja kurang dari dua hari selama seminggu atau seseorang yang berusaha 

mendapatkan pekerjaan layak (jiwa)  
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Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita 

perbulan di bawah Garis Kemiskinan (jiwa) 

 

C. Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder PDRB ADHK 

Pulau Sumatera dari Tahun 2010-2022.  Data sekunder menurut maleong (2011), 

data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen.  

Metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengumpulkan data atau 

informasi yang telah tersedia dari sumber-sumber yang ada, seperti dokumen, 

publikasi, database, arsip, dan sumber-sumber lainnya yang telah diterbitkan atau 

dipublikasikan sebelumnya. Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini 

adalah metode studi kasus.  Selain PDRB Tahun 2010-2022 data sekunder yang 

digunakan antara lain data IPM, data penduduk miskin, tingkat pengangguran, dan 

laju pertumbuhan ekonomi yang berasal dari Lembaga resmi seperti BPS.  

 

D. Metode Analisis Data 

 

Analisa data merupakan proses yang mencakup upaya penelusuran dan 

pengungkapan informasi yang relevan yang terkandung dalam data. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode pengolahan 

data kuantitatif dilakukan dengan metode tabulasi menggunakan Microsoft Excel 

2010. Metode analisis data untuk menjawab kelima tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode Analisis Deskriptif  

Analisis ini digunakan untuk menganalisis bagaimana kondisi dan transformasi 

struktur ekonomi, khususnya sektor pertanian di Pulau Sumatera.  Analisis ini 

menggunakan Microsoft excel.  Hasil yang dibahas pada analisis ini berupa 

kondisi sektor pertanian di Sumatera melalui penurunan dan kenaikan PDRB 

dengan sampel tahun 2010-2022.  
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2. Metode Analisis Location Quotient (LQ) 

Metode analisis Location Quotient (LQ) pada penelitian ini digunakan untuk 

menjawab tujuan kedua.  Metode LQ digunakan untuk dapat melihat bagaimana 

potensi atau keunggulan dari sektor pertanian di Wilayah Sumatera yang 

mempengaruhi pembentukan PDRB di Sumatera.  Secara umum hasil analisis LQ 

banyak digunakan untuk mengetahui keunggulan komparatif suatu wilayah. 

Dengan mengetahui keunggulan komparatif maka strategi pengembangan wilayah 

dapat diarahkan dan difokuskan kepada upaya untuk mengembangkan 

implementasi dan pemanfaatan dari keunggulan tersebut agar dapat mendorong 

peningkatan daya saing produknya di pasar regional dan pasar global. Pada ranah 

lebih rinci, keunggulan komparatif tersebut dapat diuraikan menjadi produk 

unggulan atau spesialisasi kegiatan untuk menghasilkan produk unggulan tertentu 

(Setiono dalam Maretsum,2011). Besarnya nilai LQ menurut Hendayana. R 

(2003) diperoleh persamaan berikut: 

 

LQ = 
𝑣𝑖/𝑣𝑡

𝑉𝑖/𝑉𝑡
………………………………………………………………………..(9) 

 

Keterangan:  

LQ: Indeks Location Quotient  

vi: PDRB sektor i Provinsi-Provinsi di Sumatera 

vt: PDRB total Provinsi-Provinsi di Sumatera 

Vi: PDRB sektor i Indonesia  

Vt: PDRB total Indonesia  

 

Sedangkan menurut Daryanto dan Hafizrianda (2010), pendekatan juga dapat 

dihitung melalui pendekatan tenaga kerja dengan rumus:  

 

LQ = 
𝐿𝑖/𝐿𝑡

𝑁𝑖/𝑁𝑡
 ……………………………………………………………………..(10) 

 

Keterangan:  

Li = jumlah tenaga kerja sektor i pada tingkat wilayah yang lebih rendah  

Lt = total tenaga kerja pada tingkat wilayah yang lebih rendah  

Ni = jumlah tenaga kerja sektor i pada tingkat wilayah yang lebih diatas Nt = total 

tenaga kerja pada tingkat wilayah yang lebih diatas 

Kriteria:  
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a. LQ > 1 artinya, komoditas itu menjadi basis atau menjadi sumber 

pertumbuhan. Komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak 

saja dapat memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan akan tetapi juga 

dapat diekspor ke luar wilayah. 

b. LQ = 1 komoditas itu tergolong non-basis, tidak memiliki keunggulan 

komparatif. Produksinya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan wilayah 

sendiri dan tidak mampu untuk diekspor. 

c. LQ < 1 komoditas ini juga termasuk non-basis. Produksi komoditas di suatu 

wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu pasokan atau 

impor dari luar. 

 

3. Analisis Shift Share (SSA) 

Analisis Shift Share digunakan untuk menjawab tujuan ketiga penelitian ini.  

Analisis ini digunakan untuk menganalisis kinerja sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan Pulau Sumatera.  Shift-Share Analysis (SSA) merupakan salah satu dari 

teknik analisis untuk memahami pergeseran struktur aktivitas di suatu lokasi 

tertentu dibandingkan dengan suatu referensi (dengan cakupan wilayah lebih luas) 

dalam dua titik waktu. Pemahaman struktur aktivitas dari hasil SSA juga 

menjelaskan kemampuan berkompetisi (competitiveness) aktivitas tertentu di 

suatu wilayah secara dinamis atau perubahan aktivitas dalam cakupan wilayah 

lebih luas. 

 

Analisis Shift Share memberikan gambaran tentang performa suatu sektor 

ekonomi di Provinsi-provinsi yang ada di Sumatera dan membandingkannya 

dengan performa sektor yang sama di Indonesia. Menurut Budiharsono (2001), 

analisis shift share terdiri dari beberapa komponen yang mencakup pertumbuhan 

ekonomi wilayah (PW), pertumbuhan proporsional (PP), dan pertumbuhan pangsa 

wilayah (PPW) dalam konteks Provinsi di Pulau Sumatera.  

a. Pertumbuhan wilayah (PW) digunakan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan 

pergeseran struktur ekonomi di beberapa Provinsi di Pulau Sumatera dengan 

menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai fokus 

penelitian. PW memberikan pemahaman mengenai peran Nasional dalam 
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mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja pada 

Provinsi di Pulau Sumatera. 

b. Pertumbuhan proporsional (PP) digunakan untuk membandingkan perubahan 

relatif dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja antara 

Provinsi yang ada di Pulau Sumatera dan secara nasional. Analisis PP 

membantu dalam menentukan apakah perekonomian di Pulau Sumatera lebih 

fokus pada sektor-sektor yang tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan 

sektor-sektor acuan yang digunakan. 

c. Pertumbuhan pangsa wilayah (PPW) berfungsi sebagai indikator daya saing 

sektor unggulan Pulau Sumatera dalam kaitannya dengan hasil secara 

nasional. Jika terdapat pergeseran diferensial yang positif antara sektor-

sektor, maka sektor tersebut memiliki daya saing yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sektor yang sama di dalam perekonomian acuan yang 

digunakan. 

 

Analisis pertumbuhan sektor ekonomi wilayah Pulau Sumatera dengan 

menggunakan analisis Shift Share dirumuskan sebagai berikut (Budiharsono, 

2001): 

 

∆Kij = PNij + PPij + PPWij…………………………………….…..(11) 

K’ij– Kij = Kij (Ra – 1) + Kij (Ri – Ra) + Kij (ri – Ri)………………….(12) 

 

Keterangan: 

Ra = K’ / K 

Ri = K’i / Ki ri = K’ij / Kij 

 

Keterangan: 

ΔKij : Perubahan PDRB sektor i atau subsektor i Nasional  

PNij : Komponen pertumbuhan nasional PDRB sektor i atau subsektor i  

  Pulau Sumatera 

PPij : Komponen pertumbuhan proporsional PDRB sektor i atau  

  subsektor I Pulau Sumatera. 

PPWij : Komponen pertumbuhan pangsa wilayah PDRB sektor i atau  

  subsektor i Pulau Sumatera. 

Ki  : PDRB sektor i atau subsektor i Nasional.  

K’I : PDRB sektor i atau subsektor i Nasional. 

Kij : PDRB sektor i atau subsektor Pulau Sumatera pada tahun  

  dasar.  
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K’ij : PDRB sektor i atau subsektor Pulau Sumatera pada tahun  

  akhir. 

K  : PDRB total atau sektor Nasional 2017.  

K’  : PDRB total atau sektor Nasional 2022. 

(Ra - 1) : Persentase perubahan PDRB sektor i atau subsektor yang  

  disebabkan oleh komponen pertumbuhan nasional. 

(Ri-Ra) : Persentase perubahan PDRB sektor i atau subsektor i yang  

  disebabkan oleh komponen pertumbuhan proporsional. 

(ri - Ri) : Persentase perubahan PDRB sektor i atau subsektor yang  

  disebabkan oleh komponen pertumbuhan pangsa wilayah. 

 

Kriteria: 

1) PPij < 0: Pertumbuhan PDRB sektor i atau subsektor i Pulau    

Sumatera lambat. 

2) PPij > 0: Pertumbuhan PDRB sektor i atau subsektor i Pulau  

Sumatera cepat. 

3) PPWij > 0: Sektor i atau subsektor i Pulau Sumatera  

mempunyai daya saing yang baik apabila dibandingkan   

dengan wilayah lain. 

4) PPWij < 0: Sektor i atau subsektor I Pulau Sumatera tidak  

dapat bersaing dengan baik apabila dibandingkan dengan       

wilayah lainnya. 

 

4. Indeks Williamson  

Indeks analisis Williamson digunakan untuk mengukur tingkat disparitas atau 

ketimpangan antar daerah, seperti perbandingan antara wilayah di dalam suatu 

Kabupaten, antara Kabupaten/Kota di dalam suatu provinsi, atau antara provinsi 

di dalam suatu negara.  Indeks Williamson berfokus pada perbandingan antara 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita di Sumatera Tahun 2010-

2022 dengan jumlah penduduk di Sumatera. Indeks ini umumnya digunakan 

untuk mempelajari hubungan antara disparitas regional dan tingkat pembangunan 

ekonomi antara negara-negara maju dan negara-negara yang sedang berkembang 

(Waluyaningsih & Setiawan, 2020). Perhitungan indeks Williamson yaitu  

 

IW = √
∑(𝑌𝑖−𝑌) 2  𝑓𝑖/𝑛

𝑌
………………………………………………………...(13) 

Keterangan:  

IW : Indeks Williamson 

Yi : Pendapatan per kapita di Sumatera  

Y : Pendapatan per kapita rata-rata Nasional 

Fi : Jumlah penduduk di Sumatera 

N : Jumlah Penduduk Nasional 
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Kriteria hasil Indeks Williamson adalah:  

Indeks > 1   = Ketimpangan sangat tinggi  

Indeks 0,7 – 1   = Ketimpangan tinggi  

Indeks 0,4 – 0,69  = Ketimpangan sedang  

Indeks < 0,39   = Ketimpangan rendah 

 

5. Analisis Korelasi  

Dalam menguji hubungan kausalitas atau korelasi antara ketimpangan dan 

pergeseran PDRB digunakan metode uji korelasi pearson pada SPSS 29, karena 

variabel yang diujikan hanya satu saja (bivariat).  Adapun persamaan yang 

digunakan adalah 

 

r = 
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥(∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2]
………………………………………………….(14) 

 

Keterangan:  

r = Koefisien Pearson  

n = jumlah pasang variabel  

∑xy = jumlah produk dari saham berpasangan 

∑x = jumlah skor ketimpangan 

∑y = jumlah skor PDRB 

∑x2 = Jumlah skor ketimpangan kuadrat  

∑y2 = Jumlah skor PDRB kuadrat 

 

Dengan kriteria: 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka berkorelasi 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak berkorelasi  

 

Derajat Hubungan yang digunakan adalah:  

Nilai Pearson Correlation 0,00 – 0,20 = tidak ada korelasi 

Nilai Pearson Correlation 0,21 – 0,40 = korelasi lemah 

Nilai Pearson Correlation 0,41 – 0,60 = korelasi sedang 

Nilai Pearson Correlation 0,61 – 0,80 = korelasi kuat 

Nilai Pearson Correlation 0,81 – 1,00 = korelasi sempurna 

 

6. Regresi Data Panel 

Dalam menguji pengaruh investasi, kepadatan penduduk, pengangguran, 

kemiskinan dan harapan lama sekolah terhadap transformasi struktur ekonomi.  

Pada tujuan kelima, digunakan metode regresi data panel.  Data penelitian yang 

digunakan adalah dalam bentuk data panel yaitu gabungan antara data time series 

(runtun waktu) dengan cross section (data silang) dan dibantu oleh program 
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Microsoft Excel 2013 serta perangkat lunak Eviews 9.  Adapun persamaan yang 

digunakan adalah:  

Yit = β0 + β1X1 it + β2X2 it + β3X3 it + β4X4 it + β5X5 it + β6X6 it + eit………………(15) 

 

Keterangan:  

Y = Transformasi struktur ekonomi 

B0 = Konstanta 

B1,2,3 = Koefisien regresi 

X1 = Jumlah pengangguran terbuka (jiwa) 

X2 = Jumlah penduduk miskin (jiwa) 

X3 = Kepadatan penduduk (jiwa/m2) 

X4 = Investasi (Rupiah) 

X5 = harapan lama sekolah (tahun) 

i = Cross section  

t  = Time series 

e = Error  
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IV. KONDISI DAN GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

A. Pulau Sumatera 

 

Sumatera adalah pulau terbesar keempat di dunia yang terletak di Indonesia, 

dengan beragam geografi yang mencakup pegunungan, dataran rendah, dan pantai 

yang indah.  Pulau Sumatera di Indonesia memiliki sejumlah kelebihan yang 

membuatnya istimewa.  Keanekaragaman alamnya yang mengagumkan termasuk 

hutan hujan tropis yang luas dan satwa langka seperti harimau sumatera, gajah 

sumatera, dan orangutan sumatera.  Pulau ini juga berperan penting dalam 

ekonomi nasional sebagai pusat produksi kelapa sawit dan karet yang besar.  

Keanekaragaman budaya yang kaya, dengan suku-suku seperti orang 

Minangkabau, Batak, Aceh, dan Melayu, memberikan sumbangan penting dalam 

keragaman budaya Indonesia.  Selain itu, Sumatera menawarkan berbagai 

destinasi wisata yang menakjubkan, dengan keindahan alam yang belum terlalu 

tersentuh.  Meskipun memiliki banyak kelebihan, pulau ini juga menghadapi 

tantangan, seperti deforestasi dan isu-isu lingkungan.  Oleh karena itu, menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dan perlindungan 

lingkungan sangat penting untuk masa depan Sumatera (Pusat Pemograman dan 

Evaluasi Keterpaduan Infrastruktur PUPR, 2017).  

1. Kondisi Geografis  

 

Sumatera terletak di sebelah barat dalam rangkaian kepulauan Indonesia. Secara 

geografis, Pulau Sumatera terletak antara 6°LU - 6°LS dan 95°BT - 109°BT. Di 

sebelah utara, Pulau Sumatera berbatasan dengan Teluk Benggala, di sebelah 

timur berbatasan dengan Selat Malaka, di sebelah selatan berbatasan dengan Selat 

Sunda, dan di sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia.  Pulau Sumatera 

memiliki luas wilayah sekitar 
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473.481 km2 dan terletak di sebelah barat dalam rangkaian kepulauan Nusantara. 

Di sebelah timur Pulau Sumatera, terdapat berbagai rawa yang dilalui oleh sungai-

sungai besar yang mengalir ke sana, seperti sungai Asahan (Sumatera Utara), 

Sungai Siak (Riau), Kampar, Indragiri (Sumatera Barat, Riau), Batang Hari 

(Sumatera Barat, Jambi), Musi, Ogan, Lematang, Komering (Sumatera Selatan), 

Way Sekampung, Way Tulang bawang, Way Seputih, dan Way Mesuji 

(Lampung). Beberapa sungai bermuara ke pesisir barat Pulau Sumatera, seperti 

Batang Tarusan (Sumatera Barat) dan Ketahun (Bengkulu).  Di sisi barat, Bukit 

Barisan yang membentang dari barat laut hingga tenggara sepanjang sekitar 1.500 

km. Pegunungan Bukit Barisan ini memiliki banyak gunung, termasuk gunung 

yang tidak aktif maupun gunung berapi yang masih aktif. Pulau Sumatera juga 

memiliki beberapa danau, seperti Danau Laut Tawar (Aceh), Danau Toba 

(Sumatera Utara), Danau Singkarak, Danau Maninjau, Danau Diatas, Danau 

Dibawah, Danau Talang (Sumatera Barat), Danau Kerinci (Jambi), dan Danau 

Ranau (Lampung dan Sumatera Selatan) (Pusat Pemograman dan Evaluasi 

Keterpaduan Infrastruktur PUPR, 2017).   

2. Kondisi Demografis 

 

Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh (Badan Pusat Statistik, 2022) 

bahwa Tahun 2022, jumlah penduduk di Pulau Sumatera mengalami kenaikan 

1.531.851 jiwa, dengan jumlah Tahun 2022 adalah 61.617.515 jiwa.   

 

Tabel 4. Jumlah Penduduk Pulau Sumatera Tahun 2022 

No Provinsi  Penduduk (Jiwa) 

1 Aceh 5,407,855  

2 Sumatera Utara        15,042,206  

3 Sumatera Barat 6,614,384  

4 Riau 6,493,603  

5 Jambi 3,631,000  

6 Sumatera Selatan 8,657,008  

7 Bengkulu 2,060,092  

8 Lampung 9,376,546  

9 Bangka Belitung 1,494,621  

10 Kepulauan Riau 2,840,200  

        61,617,515  

Sumber: BPS (2022) 
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3. Kondisi Perekonomian Wilayah 

 

Wilayah Pulau Sumatera memiliki lokasi yang sangat penting baik dalam 

kerangka nasional, regional ASEAN, maupun tingkat global. Dalam konteks 

nasional, wilayah Sumatera adalah pusat produksi dan pengolahan berbagai hasil 

pertanian seperti karet dan kelapa sawit, serta merupakan sumber daya energi 

melalui industri pertambangan dan batubara. Secara geografis dalam kerangka 

regional ASEAN, Pulau Sumatera adalah pintu gerbang penting bagi Indonesia 

dalam berhubungan dengan negara-negara di kawasan ASEAN. Pada tingkat 

global, dari segi letak geografisnya.  Kemudian berdasarkan data PDRB tahun 

2018-2022, perekonomian Pulau Sumatera ditopang oleh empat provinsi besar 

yaitu Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan dan Lampung.  Sedangkan PDRB 

rendah ada pada Provinsi Bangka Belitung dan Bengkulu yang angkanya tidak 

mencapai 1 milyar rupiah. PDRB Pulau Sumatera dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. PDRB ADHK Di Pulau Sumatera Tahun 2018-2022 (Dalam Miliar Rupiah) 

No Provinsi  
PDRB (Dalam miliar rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Aceh 126,824  132,070  131,581  135,250  140,948  

2 Sumatera Utara 512,763  539,514  533,746  547,652  573,529  

3 Sumatera Barat 163,996  172,206  169,427  175,001  182,630  

4 Riau 482,158  495,846  489,996  506,472  529,533  

5 Jambi 142,902  149,111  148,354  153,825  161,718  

6 Sumatera Selatan 298,484  315,465  315,129  326,411  343,484  

7 Bengkulu 44,171  47,345  48,338  47,854  49,916  

8 Lampung 232,166  244,378  240,320  246,966  267,534  

9 Bangka Belitung 52,208  52,942  52,706  55,370  56,803  

10 Kepulauan Riau 173,499  181,878  174,959  180,952  190,164  

Sumber: BPS (2022) 

 

Pulau Sumatera diharapkan dapat menjadi gerbang ekonomi nasional yang 

menghubungkan Indonesia dengan pasar di Eropa, Afrika, Asia Selatan, Asia 

Timur, dan Australia. Dalam lingkup nasional, Pulau Sumatera memiliki potensi 

ekonomi utama yang meliputi; Sentral produksi dan pengolahan hasil bumi dan 

lumbung energi nasional; 70 persen lahan penghasil kelapa sawit; Produsen 65 

persen karet; 5 persen.  Produksi hulu karet untuk industri hilir; 52,4 miliar ton 

batu bara berada di Sumatera; Produsen 8 persen cadangan bijih besi primer.  
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Pengembangan kegiatan ekonomi di Pulau Sumatera erat kaitanya dengan 

memberdayakan masyarakat berbasis potensi ekonomi wilayah, sehingga dapat 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing komoditas unggulan yang dilakukan 

dengan cara menyiapkan Kawasan Ekonomi Khusus Sei Mangkei dan Kawasan 

Ekonomi Khusus Tanjung Api-Api sebagai sentra pengolahan komoditas 

unggulan kelapa sawit dan karet menjadi produk bernilai tambah tinggi, serta 

pusat logistik, Mengembangkan industri-industri pengolahan kelapa sawit, karet, 

serta perikanan dan sumberdaya laut menjadi produk bernilai tambah tinggi 

berorientasi ekspor, Meningkatkan produktivitas komoditas unggulan kelapa sawit 

dan karet baik di dalam Kawasan Ekonomi Khusus maupun di sekitar wilayah 

Kawasan Ekonomi Khusus (kebun rakyat) dan, mengembangkan industri 

manufaktur unggulan kawasan berorientasi ekspor di Kawasan Perdagangan 

Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam, Bintan, dan Karimun, serta industri 

pariwisata di Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang dengan 

memanfaatkan fasilitas perdagangan bebas dan pelabuhan bebas.  Sektor pertanian 

merupakan salah satu sektor utama yang ada di Pulau Sumatera hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Distribusi Pertanian di Pulau Sumatera Tahun 2022 

Sumber: BPS, 2022 (Data diolah) 

 

Dapat dilihat pada Gambar 3 bahwa kontribusi PDRB terbesar di Pulau 

Sumatera adalah Sektor pertanian.  Nilai distribusi yang melebihi 20% 
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terhadap seluruh sektor yang ada di Pulau Sumatera.  Tingginya distribusi ini 

dapat menjadi salah satu bukti bahwa sektor pertanian memegang kendali 

perekonomian di Pulau Sumatera, oleh karena itu pentingnya memfokuskan 

sektor pertanian sebagai salah satu sektor penting dapat menjadi kesempatan 

bagi Pulau Sumatera.  Peta Sumatera dapat dilihat pada Gambar 4  

 
 Gambar 4. Peta Pulau Sumatera 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

B. Provinsi Aceh 

 

Provinsi Sumatera Utara terletak antara 10°-40° LU, 980° - 1000° BT. Batas 

wilayahnya sebelah utara provinsi Aceh dan Selat Sumatera, sebelah barat 

berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat dan Riau, sedangkan timur dibatasi 

selat Sumatera. Daerahnya terdiri atas pantai dan dataran rendah di sebelah timur 

dan barat, dan dataran tinggi terdapat di dataran tinggi Karo, Toba, dan Humbang. 

Kekayaan alam yang dimiliki adalah minyak bumi, batu bara, belerang, emas dan 

sebagainya yang merupakan hasil tambang. Hasil hutan berupa kayu, damar, 

rotan, selain itu tanaman pertanian seperti padi, sayur-sayuran tanaman 

perkebunan lainnya.  Peta wilayah Provinsi Aceh dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Peta Provinsi Aceh 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

 

C. Provinsi Sumatera Utara 

 

Provinsi Sumatera Utara, dengan ibukota di Medan, terletak di antara garis lintang 

10 - 40 LU dan garis bujur 980 – 1000 B.T. Wilayahnya berbatasan dengan 

Provinsi Aceh dan Selat Sumatera di sebelah utara, Provinsi Sumatera Barat dan 

Riau di sebelah barat, serta dibatasi oleh Selat Sumatera di sebelah timur. Provinsi 

ini memiliki beragam topografi, termasuk pantai dan dataran rendah di sebelah 

timur dan barat, serta dataran tinggi di daerah Karo, Toba, dan Humbang. 

Gunung-gunungnya termasuk Sibayak, Sinabung, Martimbang, Sorik Marapi, dan 

lainnya, sementara sungai-sungainya termasuk sungai Wampu, Batang Serangan, 

Deli, Asahan, dan lainnya. Sumatera Utara memiliki kekayaan alam yang 

mencakup minyak bumi, batu bara, belerang, emas, dan berbagai tambang 

lainnya. Flora di wilayah ini sangat beragam, mulai dari tanaman hutan seperti 

kayu, damar, dan rotan, hingga tanaman yang ditanam oleh penduduk seperti padi, 

sayur-sayuran, dan tanaman perkebunan lainnya.  Peta Provinsi Sumatera Utara 

dapat dilihat pada Gambar 6.  
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 Gambar 6. Peta Provinsi Sumatera Utara 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

 

D. Provinsi Sumatera Barat 

 

Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di Pulau 

Sumatera, dengan Padang sebagai ibu kotanya. Provinsi ini mengambil nama dari 

lokasinya, menempati pesisir barat Sumatera bagian tengah dan berbagai pulau di 

sekitarnya, seperti Kepulauan Mentawai. Secara geografis, provinsi seluas 

42.297,30 km² ini berbatasan dengan empat provinsi, yaitu Sumatera Utara, Riau, 

Jambi, dan Bengkulu. Sumatera Barat memiliki populasi sekitar 4.846.909 jiwa 

dengan mayoritas penduduknya berasal dari etnis Minangkabau. Terdiri dari 12 

kabupaten dan 7 kota, provinsi ini memiliki sistem administrasi yang disebut 

sebagai "nagari" di tingkat kecamatan di seluruh kabupaten (kecuali Kabupaten 

Kepulauan Mentawai).  Salah satu tantangan utama dalam pembangunan 

Sumatera Barat adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan memperluas 

landasan ekonomi daerah untuk meningkatkan ekspor nonmigas dan menciptakan 

lapangan kerja yang lebih luas. Hal ini diharapkan akan mempercepat peningkatan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat di wilayah ini.  Peta wilayah 

Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 7. 
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 Gambar 7. Peta Provinsi Sumatera Barat 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

 

E. Provinsi Riau 

 

Provinsi Riau, terletak di pulau Sumatera, memiliki ibukota Pekanbaru dan 

sejumlah kota penting lainnya seperti Dumai. Peta Wilayah Riau dapat dilihat 

pada Gambar 8. 

 
 Gambar 8. Peta Provinsi Riau 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 
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Wilayah ini geografis beragam, mulai dari dataran rendah hingga pedalaman, 

dengan sungai-sungai besar yang melintasinya. Penduduknya beragam etnis, 

dengan mayoritas Melayu, tetapi juga terdapat kelompok etnis lainnya. Riau 

memiliki ekonomi yang kuat, terutama dalam sektor perkebunan seperti kelapa 

sawit dan pertambangan minyak dan gas bumi. Wilayah ini juga memiliki potensi 

pariwisata yang menarik, dengan tujuan wisata alam seperti Taman Nasional 

Bukit Tigapuluh dan Danau Kaco. Namun, seperti banyak wilayah di Indonesia, 

pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan 

menjadi tantangan utama di provinsi ini.   

 

F. Provinsi Jambi 

 

Secara geografis, Provinsi Jambi terletak di bagian tengah Pulau Sumatera, 

dengan lintang selatan antara 0º 45’ hingga 2º 45’ dan bujur timur antara 101º 10’ 

hingga 104º 55’.  Peta Provinsi Jambi dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Peta Provinsi Jambi 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

 

Wilayah ini berbatasan dengan Provinsi Riau di sebelah utara, Laut Cina Selatan 

dan Provinsi Kepulauan Riau di sebelah timur, Provinsi Sumatera Selatan di 

sebelah selatan, dan Provinsi Sumatera Barat di sebelah barat. Posisi strategis 

Provinsi Jambi terletak di depan kawasan pertumbuhan ekonomi IMS-GT 

(Indonesia, Malaysia, Singapura Growth Triangle). Menurut undang-undang yang 
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mengatur pembentukan daerah-daerah swatantra tingkat I Sumatera Barat, Jambi, 

dan Riau, wilayah Provinsi Jambi memiliki luas 53.435,72 km², dengan daratan 

seluas 50.160,05 km² dan perairan seluas 3.274,95 km².   

 

G. Provinsi Sumatera Selatan 

 

Provinsi Sumatera Selatan terletak secara geografis di antara 1º - 4º Lintang 

Selatan dan 102º - 106º Bujur Timur, dengan luas total wilayah mencapai 

87.017,41 km². Batas wilayah Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut: 

di sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Jambi, di sebelah selatan berbatasan 

dengan Provinsi Lampung, di sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Bangka 

Belitung, dan di sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Bengkulu. Peta 

Provinsi Sumatera Setalan dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
 Gambar 10. Peta Provinsi Sumatera Selatan 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

 

Secara administratif, Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 13 kabupaten dan 4 

kota, dengan Palembang sebagai ibukota provinsi. Pemerintah kabupaten dan kota 

memiliki yurisdiksi atas pemerintah kecamatan, desa, dan kelurahan di kabupaten-

kabupaten tersebut. Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah kabupaten terluas 
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dengan luas wilayah mencapai 16.905,32 hektar, diikuti oleh Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas wilayah sekitar 14.477 hektar.   

 

H. Provinsi Bengkulu  

 

Provinsi Bengkulu memiliki garis pantai sepanjang kurang lebih 525 km yang 

langsung berbatasan dengan Samudera Indonesia. Wilayah timur Bengkulu 

ditandai oleh dataran tinggi yang subur, sementara di sebelah barat, terdapat 

dataran rendah yang relatif sempit yang membentang dari utara ke selatan, dengan 

beberapa daerah bergelombang di antaranya. Selain itu, provinsi ini juga memiliki 

beberapa pulau kecil, termasuk yang berpenghuni seperti Pulau Enggano, dan 

pulau-pulau tak berpenghuni seperti Pulau Mega serta pulau-pulau kecil lainnya. 

Secara astronomis, Provinsi Bengkulu terletak di pantai barat Pulau Sumatera 

pada lintang 2°16´ – 3°31’ LS dan bujur 101°1´ – 103°41’ BT.  Dalam 

administrasi pemerintahan, wilayah Provinsi Bengkulu seluas 19.919,33 km² 

terbagi menjadi 9 kabupaten dan 1 kota, dengan total 127 kecamatan serta 1.517 

desa dan kelurahan.  Peta Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada Gambar 11.  

 

Gambar  11. Peta Provinsi Bengkulu 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 
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I. Provinsi Lampung 

 

Lampung adalah sebuah provinsi yang terletak paling selatan di Pulau Sumatera, 

Indonesia, dengan ibukotanya berlokasi di Bandar Lampung. Provinsi ini 

berbatasan dengan Bengkulu dan Sumatera Selatan di sebelah utara. Lampung 

memiliki beberapa pelabuhan utama, termasuk Pelabuhan Panjang dan Pelabuhan 

Bakauheni, serta pelabuhan nelayan seperti Pasar Ikan di Telukbetung, Tarahan, 

dan Kalianda di Teluk Lampung.  Bandara utama di provinsi ini adalah "Radin 

Inten II," sebelumnya dikenal sebagai "Branti," yang terletak sekitar 28 km dari 

ibukota dan dapat diakses melalui jalan negara menuju Kotabumi. Selain itu, 

terdapat tiga bandara perintis, yaitu Bandara Pekon Serai di Krui, Pesisir Barat, 

Bandara Gatot Soebroto di Kabupaten Way Kanan, dan Lapangan Terbang AURI 

yang terletak di Menggala dengan nama Astra Ksetra.  Secara geografis, Provinsi 

Lampung terletak antara 103º 40' - 105º 50' Bujur Timur untuk wilayah timur-

barat dan antara 6º 45' - 3º 45' Lintang Selatan untuk wilayah utara-selatan.  Peta 

Provinsi Lampung dapat dilihat pada Gambar 12.  

 

 

Gambar  12. Peta Provinsi Lampung 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 
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J. Provinsi Bangka Belitung  

 

Bangka Belitung adalah sebuah provinsi yang terletak di Indonesia, terdiri dari 

dua pulau utama, yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung, serta beberapa pulau 

kecil di sekitarnya. Wilayah ini terletak di lepas pantai timur Sumatera, berbatasan 

dengan Selat Karimata dan Laut Jawa. Provinsi Bangka Belitung memiliki 

karakteristik geografis yang khas, dengan pantai berpasir putih yang memikat, 

tebing-tebing batu granit yang unik, dan perairan laut yang kaya akan keindahan 

bawah laut.  Peta Provinsi Bangka Belitung dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 Gambar 13. Peta Provinsi Bangka Belitung 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

 

Ibukota provinsi ini adalah Pangkal Pinang, terletak di Pulau Bangka. Seiring 

dengan perkembangan pariwisata, Pulau Belitung, yang terkenal dengan 

pemandangan alamnya yang menakjubkan, seperti Batu Burung, Pantai Tanjung 

Tinggi, dan Pulau Lengkuas dengan mercusuar ikoniknya, semakin menjadi 

destinasi wisata yang populer. Provinsi ini juga dikenal karena industri tambang 

timah yang mendominasi ekonominya.  Keanekaragaman budaya dan kuliner 

adalah ciri khas lain dari Bangka Belitung. Masyarakatnya terdiri dari beragam 

etnis, termasuk Melayu, Tionghoa, dan suku-suku pribumi lainnya, yang 
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menciptakan keberagaman budaya yang menarik untuk dijelajahi. Kuliner khas 

seperti mi Belitung, luti gendang, dan hidangan laut segar menjadi daya tarik 

kuliner utama Bangka Belitung.   

 

K. Provinsi Kepulauan Riau 

 

Provinsi Kepulauan Riau, yang didirikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 

tahun 2002, menjadi provinsi ke-32 di Indonesia. Provinsi ini mencakup Kota 

Tanjungpinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun, Kabupaten 

Natuna, Kabupaten Lingga, dan Kabupaten Kepulauan Anambas.  Peta Provinsi 

Kepulauan Riau dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 Gambar 14. Peta Provinsi Kepulauan Riau 

Sumber: Peta Tematik Indonesia (2013) 

 

Secara keseluruhan, wilayah Kepulauan Riau terdiri dari 5 kabupaten, 2 kota, 47 

kecamatan, dan 274 kelurahan/desa, dengan jumlah pulau besar dan kecil 

mencapai 2.408, di mana sekitar 30% di antaranya belum memiliki nama dan 

penduduk. Luas wilayahnya mencapai 252.601 km², dengan sebagian besar, yaitu 

sekitar 96%, adalah perairan, sementara hanya sekitar 4% merupakan daratan. 

Berkat letak geografisnya yang strategis antara Laut Cina Selatan dan Selat 
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Malaka, serta potensi alam yang sangat besar, Provinsi Kepulauan Riau memiliki 

potensi untuk menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi penting bagi 

Republik Indonesia di masa depan.   
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IV. KESIMPULAN 
 
 
 

A. Kesimpulan  

 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah  

1. Terjadi pergeseran sektor di Pulau Sumatera, namun nilainya sangat kecil 

sehingga transformasi yang terjadi tidak terlihat secara signifikan, dengan 

kata lain Pulau Sumatera belum mengalami transformasi sepenuhnya.  

2. Sektor pertanian dan subsektor memiliki nilai basis di setiap provinsi.  

Namun, subsektor yang paling dominan adalah subsektor tanaman 

perkebunan.  Provinsi Lampung dan Bangka Belitung memiliki subsektor 

basis paling banyak hingga lima subsektor yaitu hortikultura, kehutanan, 

perikanan, perkebunan, jasa pertanian dan peternakan.  Sedangkan provinsi 

yang paling sedikit memiliki sektor basis adalah Kepulauan Riau.  

3. Sektor pertanian memiliki peran untuk mengurangi ketimpangan yang ada di 

Pulau Sumatera.  Hal ini dikarenakan sektor pertanian masih memberikan 

kontribusi paling besar di sebagian besar Provinsi di Pulau Sumatera.   

4. Model terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM), secara simultan variabel 

dependen yaitu Tingkat Pengangguran (X1), Kepadatan Penduduk (X2), 

Jumlah Penduduk Miskin (X3), Investasi (X4), dan Harapan Lama Sekolah 

(X5) berpengaruh secara signifikan secara Bersama-sama.  Namun, secara 

parsial hanya variabel Tingkat Pengangguran (X1), Jumlah Penduduk Miskin 

(X3), Investasi (X4), dan Harapan Lama Sekolah (X5) yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap pergeseran perekonomian sektor pertanian di Pulau 

Sumatera 

 

 



144 
 

 

B. Saran  

 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu:  

1. Diharapkan pemerintah khususnya Dinas Pertanian Provinsi agar dapat lebih 

fokus terhadap sektor pertanian khususnya subsektor yang potensial yaitu di 

subsektor perkebunan dan peternakan, mengingat kedua subsektor tersebut 

merupakan subsektor unggul di Pulau Sumatera.  Selain itu, diharapkan 

pemerintah Provinsi dan Kementerian bisa mencoba membantu 

mengembangkan pengolahan hasil pertanian dari lingkup rumah tangga 

terlebih dahulu agar petani dapat meningkatkan pendapatannya karena adanya 

nilai tambah (value added) produk pertaniannya.  

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih jauh mengenai wilayah-

wilayah strategi di Pulau Sumatera yang menjadi pusat pengembangan 

subsektor.
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